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MOTTO 
                     
                           
                          
                                   
                           
                                 
           
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah 
mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang 
yang beriman supaya kamu beruntung (QS. An-Nur : 31). 
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ABSTRAK 
 
Urfana Lu‟lu‟ul Zahiroh, 2018, Hubungan Persepsi Tentang Jilbab Dengan 
Motivasi Berjilbab Pada Siswi Kelas XI Di SMK Batik 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta 
 
Pembimbing  : Dr. Retno Wahyuningsih, S. Si, M.Pd 
Kata Kunci  : Persepsi Tentang Jilbab, Motivasi Berjilbab 
 
Perintah berjilbab dalam surat Al-ahzab ayat 59 sebagai motivasi utama. 
Pada dasarnya mengenakan jilbab dilakukan oleh muslimah sebagai wujud untuk 
menjalankan suatu kewajiban. Namun kenyataannya jilbab tidak hanya dipahami 
sebagai penutup aurat tetapi juga sebagai trend dan fashion. Sehingga ada yang 
memakai jilbab sudah menutup dada tetapi masih transparan. Seorang siswi yang 
memakai jilbab karena mempunyai motivasi dari dalam diri ataupun faktor luar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) persepsi tentang jilbab pada siswi 
kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019, (2) motivasi 
berjilbab pada siswi kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 
2018/2019, (3) hubungan positif persepsi tentang jilbab dengan motivasi berjilbab 
pada siswi kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan 
populasi sejumlah 172 siswi. Penentuan jumlah sampel diambil dengan rumus 
slovin sehingga diperoleh sebanyak 120 siswi dan menggunakan teknik 
disproportionate stratified random sampling untuk pengambilan sampel. Teknik 
pengumpulan data dengan metode angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu analisis unit, uji normalitas, dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Persepsi tentang jilbab pada siswi kelas XI 
SMK Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 tergolong dalam kategori 
netral dengan persentase 55% yang berjumlah 66 orang. Rata-rata yang diperoleh 
adalah 44,16; median 44,25; modus 44,14; standar deviasi 3,61. (2) Motivasi 
berjilbab pada siswi kelas XI SMK Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 
tergolong dalam kategori tinggi dengan persentase 62,5% yang berjumlah 75 
orang. Rata-rata yang diperoleh adalah 56,22; median 57,79; modus 61,06; 
standar deviasi 6,99. (3) Hasil hipotesis diperoleh 2 hasil yang berbeda yaitu 
kelompok dengan skor maksimal 42 memperoleh hasil bahwa tidak ada hubungan 
positif persepsi tentang jilbab dengan motivasi berjilbab pada siswi kelas XI di 
SMK Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019. Sedangkan kelompok dengan 
skor di atas 42 memperoleh hasil bahwa ada hubungan positif persepsi tentang 
jilbab dengan motivasi berjilbab pada siswi kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta 
tahun pelajaran 2018/2019  yang ditunjukkan  dengan hasil ujihipotesis nilai 
signifikansi 0,037 < 0,05, maka    diterima. Kemudian hasil dari koefisien 
determinasi untuk menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat sebesar 0,087atau 8,7% . 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam adalah agama yang syaamil, dimana segala aspek kehidupan 
diatur mulai dari yang paling mendasar seperti aqidah dan ibadah hingga 
aspek yang bagi sebagian orang dipandang remeh seperti adab makan, minum 
ataupun mandi. Begitupun dalam masalah berpenampilan, Islam memberi 
aturan yang tegas pada para wanita shalihah. Bahkan penampilan di sini 
merupakan salah satu bentuk identitas seorang wanita shalihah, yang 
membedakan seorang wanita muslim dengan yang bukan muslim (Afra, 
2008:215). 
Islam sangat memperhatikan masalah adab. Bahkan semua persoalan 
adab dijelaskan secara sempurna dalam Islam termasuk adabzmenutupzaurat 
danzberbusana. Dalam permasalahan menutup aurat antara laki-laki dan 
perempuan itu berbeda. Jika aurat laki-laki adalah dari pusar hingga lutut, 
maka pada perempuan, auratnya adalah seluruh tubuh, kecuali yang boleh 
ditampakkan. Kebanyakan ulama menyebut bagian yang boleh tampak itu 
yaitu muka dan telapak tangan. Sehingga aurat bagi perempuan adalah 
seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. 
Adab menutup aurat bagi laki-laki dan perempuan telah diatur dalam 
Islam. Untuk menunjukkan identitas sebagai muslimah terdapat aturan yang 
khusus dalam menutup aurat bagi perempuan. Seorang perempuan 
diwajibkan untuk menutup aurat dengan memakai jilbab. Erawatiz(2005:38) 
 
1 
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mengartikan bahwa jilbabwadalahzbusanazatauzsejeniszpakaianzkurungzyang 
longgarzctidakwsketat sehinggazstidak menampakkanbbagian-bagianbtubuh 
perempuan kecualidmukabdanbtelapakbtanganbsampai ke pergelangan. 
Kriteriaxjilbabxyangxsyar‟iwsaatfiniysudahymulai dilupakan, seperti 
jilbabwyangztransparanbdanhdberwarna-warnaxzcerah. Namun ada yang 
mengatakan bahwa saat ini desain jilbab dinilai baik karena banyak wanita 
muslim yang ingin memakainya. Gaya berjilbab di Indonesia mengalami 
banyak perubahan dari tahun ke tahun. Saat ini  model jilbab yang penuh 
kreasi dan warna sedang trend, terutamaybagibremajazyangysenangkhal-hal 
barugdanbfashionable (http:/m.kompasiana.com/vitaranurel/pandangan-mata-
tentang-hijab-di-zaman-modern_54f751e2a333119e348b45ba, diakses pada 
hari Minggu 18 Februari 2018 pukul 21.35). 
Menutup seluruh tubuh merupakan fitrahbyangbtelahtdiciptakanxoleh 
Allahzdalamydiriymanusia. Hal ini juga merupakan syariat yang telah 
diturunkan untuk manusia. Perintah untuk berjilbab telah diatur dalam syariat 
Islam yang dijelaskan dalam Q.S al-Ahzab ayat 59, Allah SWT berfirman: 
                          
                            
Artinya: “Wahai Nabi, Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, "Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu agar mereka lebih 
mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” (Departemen Agama RI, 2010:41) 
 
Adaxsebuahxkisahymenarikyketikaxayatxinixditurunkan. Berpakaian 
denganpmenutuplseluruhytubuhjbelumkdilakukanjolehjparajwanitajmuslimah 
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padajzamanjRasulullah. Danpbegituxayatxinijturun, denganjsepenuhjketaatan 
merekagpunfmenjalankannya. Karenaxmerekaxbelumpmemilikiqjilbabjmaka 
merekajpunjmenarikjgordin-gordinjuntukjdijulurkanjkejseluruhjtubuh (Afifah 
Afra, 2008:66). 
Berdasarkan ayat tersebut, Allah memerintahkan kepada seluruh kaum 
muslimah terutama istri-istri Nabi sendiri dan putri-putrinya agar 
mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh mereka. Hal itu bertujuan agar mereka 
mudah dikenali dengan pakaiannya karena berbeda dengan jariyah (budak 
perempuan), sehingga mereka tidak diganggu oleh orang yang 
menyalahgunakan kesempatan. Seorang perempuan yang berpakaian sopan 
akan lebih mudah terhindar dari gangguan orang jahil. Sedangkan perempuan 
yang membuka auratnya di muka umum mudah dituduh atau dinilai sebagai 
perempuan yang kurang baik kepribadiannya. Bagi orang yang pada masa 
lalunya kurang hati-hati menutupi aurat, lalu mengadakan perbaikan, maka 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Pengasih. 
Ibnu Abbas dalam Asy-Syahhat (2010:57) mengatakan, “Allah 
memerintahkan kaum wanita mukminah saat mereka keluar rumah untuk 
suatu keperluan, hendaklah mereka menutup wajah mereka, mulai dari atas 
kepala dengan jilbab. Islam telah menetapkan sejumlah adab atas pakaian 
wanita. Islam mewasiatkan sejumlah perkara kepada wanita untuk 
diperhatikan ketika mengenakan busana sehingga sempurna dalam menutup 
badan. Islam mewasiatkan wanita untuk mengenakan jilbab dan 
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menjulurkannya ke seluruh tubuhnya saat ia keluar rumah. Hal tersebut untuk 
membedakannya dari budak wanita (Asy-Syahhat, 2010:89). 
Islam telah menjaga wanita dengan sebaik-baik penjagaan. Islam telah 
memuliakannya dengan sebenar-benar pemuliaan. Islam telah memerintahkan 
kepadanya untuk menjaga diri dan berjilbab serta tidak menampakkan sedikit 
pun bagian-bagian tubuhnya yang dapat menimbulkan fitnah dari kaum laki-
laki (Asy-Syahhat, 2010:17). Seorangjmuslimahpharusjmemperhatikanfjilbab 
yangjdipakainya. Karenaxsudahpseharusnyajseorang muslimahjitujberpakaian 
sesuaidsyariatjyangjtelahjdiatur. Namunjartijpentingnyajmenutupjauratjbelum 
dipahamixatauqtidakqdipahamiqolehjkebanyakanjwanita. Ataujmerekajsudah 
memahamijtetapijtidakjmengamalkannya.  
Pemakaianmjilbabpmenjadixtrendpfashionhtetapiqtetapjdalamhsyariat. 
Perkembanganhgayaqberjilbabxdanhpakaianhwanitaxmuslimahxsudahxmulai 
mengikutiqtrendqfashionqyangdsemakinhbervariasijmodelnya. Sepertijmodel 
jilbabjpashminaxinstan, motifjpolkadot,jmotifjbunga,jmotifjgaris, motif kotak, 
jilbabxikat serut,jsegitigaxinstan, jilbabjrempeljdanjlainjsebagainya. Sehingga 
banyakgwanitaqmuslimahwyangwtertarikwmengenakanwjilbab. Dan cara 
mengenakanxjilbabxharusxdiperhatikanxolehxwanitaxmuslimah. 
Motivasi merupakan pendorong bagi perbuatan seseorang. Purwanto 
(2013:71) mengartikan motivasi adalah “pendorongan”, suatu usaha yang 
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya 
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 
tertentu. Sedangkan menurut Sardiman (2012:75) motivasi adalah 
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serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka 
akan beruasaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. 
Jadiqfaktorxdarigluarxdapatqmerangsangqterjadinyaqsuatuwmotivasi, namun 
tumbuhnyakmotivasixitujdarixdalamqdirijseseorang. 
Perintah berjilbab dalam surat Al-Ahzab ayat 59 sebagai motivasi 
utama. Utamanya mengenakan jilbab dilakukan oleh muslimah sebagai wujud 
untuk menjalankan suatu kewajiban. Namunhkenyataannyajjilbabjtidak hanya 
dipahamiqsebagaixpenutupxauratxtetapiqjuga sebagaixtrendwdanwfashion. 
Sehinggaxadaxyangqmemakaidjilbabgsudahwmenutupwdada tetapiwmasih 
transparan (Observasi, Januari 2018).  
Beberapajmacamjdanjmodeljjilbabssemakinnmengalamiiperkembangan 
yanggpesattdalamjduniajfashion. Banyakjdijumpaijmodeljjilbabjsekarangqini 
darijyanggpanjangnyasselutut,ssedadabbahkanxcumawsampaiwleherwdengan 
berbagaimmacamwwarna,mmotifddanmmodelppemakaianwyangwbervariasi. 
Kebanyakanmmerekajyangjmenggunakanjjilbabjyangjhanyajsampaijleherqini 
adalah remaja, mahasiswi, bahkan ibu-ibu yang memang ingin tampil modis 
dan trendy  (http://ifadah26.abatasa.co.id/post/detail/ 49449/fenomena-hijab-
gaul-vs-syari.html, diakses pada hari Minggu 18 Februari 2018 pukul 21.20). 
Fenomenaxjilbabqsaatxiniqadalahdgayadberjilbabjdenganyjilbabjyang 
ujungnyapdililitkanpkexleherb(tidakxdijulurkanqkeqdadajsebagaimanajaturan 
Islam)pdenganxmodeqtersendirix(Al-Ghifari, 2003:12). Padahalxseharusnya 
jilbabxituqdijulurkanhsampaijkejdadajsehingga menutup aurat. Selain itu juga 
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memakaijjilbabfhanyajmengikutijtrendjdanjfashion.jZamanqsekarangqbanyak 
berbagaiqmodelqjilbabhyangjmenarikjwanitajuntukjmemakaiqjilbabjsehingga 
fashionhjilbabhterkesanhuntukxfashionqsajaxbukanqsebagaixmenutupwaurat. 
Denganxadanyaxfenomenaxsekarangxakanwmenimbulkan persepsi yang 
berbeda-bedawterhadapwpemakaianwjilbabqdalamqmenutupxaurat.qHal ini 
menandakanqpersepsiqyangqtidakqsamapmendorongqseorangqwanita untuk 
mengenakanqjilbab. Persepsixyangqbaikxakanxmenumbuhkanjmotivasijyang 
kuat,xsedangkanqpersepsidyangqsalahxakanhmenumbuhkanwmotivasiwyang 
rendah. 
SaatxiniysiswixpadaytingkatySMAxatauxSMKpsangatwbanyakwyang 
memakaiqjilbabqdixsekolah. Tetapijsangatpberagamjmotivasixmerekaqketika 
memutuskanxuntukxmemakaiqjilbabxsebagaiqseragamxsekolah (Wawancara, 
Januari 2018). Padaqdasarnyawseorangwsiswixketikaqberkeinginanxuntuk 
memakaigjilbabjmerupakankmotivasijyangjadajpadaqdirijmerekajsendirijatau 
karenajfaktorpyangplain. 
Demikian juga dengan SMK Batik 1 Surakarta yang merupakan 
sekolahxumumxdanxdiydalamnyaxtidakqadaxperaturanxbagijsiswijmengenai 
diwajibkannyaxuntukxberjilbabjketikajdijsekolah. Di SMK Batik 1 Surakarta 
memperbolehkanjpara siswinya untuk berjilbab dan tidak berjilbab. Meskipun 
peraturanjtentangjberjilbabjtersebutjtidakxada, tetapiqbanyakjsiswijdijsekolah 
inigyangfmemakaiqjilbabysebagaijseragam di sekolah. Sedangkanjsiswijyang 
tidakzberjilbabjmerupakanjsiswijnonjmuslimjsebanyak 3 siswijtetapi juga ada 
yangjmuslimjsebanyak 12 siswi (Wawancara, Januari 2018). 
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  Siswijmemutuskanzmengenakanzjilbabxataszkeinginanxsendiriztetapi 
jugazadawyangzikut-ikutanwteman. Motivasi berjilbab sangat banyak 
diantaranya, adajyangjmemangjdarijhati atas kesadaran bahwa seorang wanita 
harusjmenutupjaurat, dengan berjilbab merasa lebih aman dan terlindungi dari 
hal-hal yang buruk, terlihat tampil sopan, cantik, baik dan percaya diri dan 
adajjugajyangjberjilbabjkarenajhanyajuntukjpenampilanjfashionxsajawseperti 
adajsiswijyang memakai jilbab yang belum menutup dada dan transparan. Hal 
tersebutxsangatxberlawananxdenganxperintahxpemakaianxjilbabxolehjagama 
Islam (Wawancara, Januari 2018) 
  Siswizmengetahuixbahwaymenutupxauratqdenganqjilbabwmerupakan 
kewajibanqbagixsetiapqmuslimah,qtetapixmerekaqbelumwmampuwberjilbab 
secara konsistenjdenganjketentuanjsyar‟i dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
dikarenakanjadanyajvariasifpemahamandtentangfjilbabdyaitu pakaian yang 
wajibdbagijmuslimah,jpakaianjuntukjmenutupxaurat, pakaianjyangjmenutup 
rambut, pakaianxuntukxmenjagaxkehormatan.wSehinggawdengan adanya 
perbedaanxpersepsixtentangxjilbabxdapatqmenumbuhkanxberagamxmotivasi 
dalamxberjilbab. 
Berdasarkan masalah di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut mengenai “ HUBUNGANycPERSEPSIycTENTANGycJILBAB 
DENGANxMOTIVASIqBERJILBABqPADAqSISWIxKELASqXIqDI SMK 
BATIK 1 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2018/2019” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Adanya motivasi memakai jilbab pada siswi dapat terlihat dari banyaknya 
siswi yang memakai jilbab meskipun tidak ada peraturan di sekolah. 
Tetapi sangat beragam motivasi mereka ketika memutuskan untuk 
memakai jilbab sebagai seragam sekolah. 
2. Kurangnya pemahaman tentang pemakaian jilbab sebagai penutup aurat 
dapat dilihat dari gaya berjilbab siswi yang mengikuti trend fsahion seperti 
memakai jilbab yang ujungnya dililitkan ke leher, transparan dan 
sebagainya. 
3. Masih adanya persepsi siswi yang kurang baik mengenai jilbab. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dalam penelitian ini dibatasi 
pada hubunganjpersepsixtentangqjilbabydenganjmotivasijberjilbabjpada siswi 
kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah-masalah yang dilakukan dalam penelitian, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanajpersepsijtentangqjilbabjpadajsiswi kelas XI di SMK Batik 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 ? 
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2. Bagaimana motivasi berjilbab pada siswi kelas XI di SMK Batik 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 ? 
3. Apakah adayhubunganqpersepsixtentangqjilbabfdenganfmotivasijberjilbab 
pada siswi kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 ? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 
penelitian, yaitu untuk mengetahui: 
1. Persepsi tentang jilbab pada siswi kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Motivasi berjilbab pada siswi kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
3. Hubunganqpersepsiqtentangqjilbabqdenganymotivasiyberjilbabjpadajsiswi 
kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam 
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar pijakan 
atau rujukan bagi peneliti yang mengadakan penelitian pada masalah 
yang bersangkutan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan dan motivasi para guru untuk selalu membimbing dan 
mendidik siswi untuk menutup aurat (berjilbab) sesuai dengan syariat 
Islam. 
b. Sebagai masukan kepada guru dan siswi agar juga dapat mengamalkan 
menggunakan jilbab dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Bagi siswi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan siswi SMK 
Batik 1 Suakartaymenjadiylebihybaikylagiydalamkhalxmenutupxaurat 
(berjilbab). 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Persepsi  
a. Pengertian Persepsi 
Secara etimologis, persepsi dalam bahasa Inggris perception 
berasal dari bahasa Latin perceptio; dari percipere, yang artinya 
menerima atau mengambil. Persepsix(perception)xdalamxartiwsempit 
ialah penglihatan,wbagaimanawcarawseseorang melihat sesuatu; 
sedangkanydalamxartiyluasxialahxpandanganwatauwpengertian, yaitu 
bagaimanaxseseorangxmemandangxatauxmengartikanxsesuatu. (Leavit 
dalam Alex Sobur, 2011:445)  
Persepsi adalah pendapat, pikiran, pemahaman, dan penafsiran. 
Dalam bahasa inggris, persepsi adalah perception yaitu cara pandang 
terhadap sesuatu atau mengutarakan pemahaman hasil olahan daya pikir, 
artinya persepsi berkaitan dengan faktor-faktor eksternal yang direspon 
melalui pancaindra, daya ingat, dan daya jiwa. (Marliany dalam Daulay, 
2014: 150-151). Sedangkan Desmita (2012: 118) mengartikan persepsi 
adalah suatu proses penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki untuk 
memperoleh dan menginterpretasi stimulus (rangsangan) yang diterima 
oleh sistem alat indra manusia. 
Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab 
(2004:88), persepsi adalah proses yang menggabungkan dan 
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mengorganisasikan data-data indera kita (penginderaan) untuk 
dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari 
disekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri. Imam Malik 
(2011:32-33) mengemukakan bahwa persepsi adalah proses 
mengorganisasikan dan menafsirkan pola stimulus ini dalam 
lingkungan. Hal ini berarti suatu kegiatan yang sangat berkaitan dengan 
studi tentang proses kognitif seperti ingatan dan berfikir. Dengan 
demikian,wsetiapwstimuluswyangwdipandangwolehwseseorang akan 
mengalamidperbedaandsesuaijdenganjtingkatxingatanjataujcarajberfikir 
sertaqmenafsirkannya. Olehqsebabqitu,dsetiapxorangxyangxmengamati 
suatujbendajterjadijperbedaanjpersepsi. 
Berdasarkanzuraianwdixatasxdapatydisimpulkanwbahwawpersepsi 
adalahyproseszmengorganisasikanwdanwmenafsirkanwstimulus yang 
diterimajmelaluixalatzindrajmenurutjkognitifjataujcarajberfikirjmasing-
masingxindividu.  
b. Prinsip Dasar Persepsi 
Menurut Fleming & Levie dalam (Dewi Salma & Eveline, 2008: 
133) beberapa prinsip dasar persepsi yang penting diketahui yaitu: 
1) Persepsi bersifat relatif 
Prinsip relatif menyatakan bahwa setiap orang akan memberikan 
persepsi yang berbeda, sehingga pandangan terhadap sesuatu hal 
sangat tergantung dari siapa yang melakukan persepsi. 
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2) Persepsi bersifat sangat selektif 
Prinsip kedua menyatakan bahwa persepsi tergantung pada pilihan, 
minat, kegunaan, kesesuaian bagi seseorang. 
3) Persepsi dapat diatur 
Persepsi perlu diatur atau ditata agar orang lebih mudah mencerna 
lingkungan atau stimulus. 
4) Persepsi bersifat subjektif 
Persepsi seseorang dipengaruhi oleh harapan atau keinginan tersebut. 
Pengertian ini menunujukkan bahwa persepsi sebenarnya bersifat 
subjektif. 
5) Persepsi seseorang atau kelompok bervariasi, walaupun mereka 
berada dalam situasi yang sama. 
Prinsip ini berkaitan erat dengan perbedaan karakteristik individu, 
sehingga setiap individu bisa mencerna stimuli dari lingkungan tidak 
sama dengan individu lain. 
Mangal (1998) dalam Sriyanti (2013: 109) menyatakan bahwa ada 
beberapa prinsip persepsi, yaitu: 
1) Persepsi relatif tidak absolut. 
Manusia tidak menyerap persis sama dengan keadaan sesuatu, 
melainkan mendekati sama.  
2) Persepsi bersifat selektif 
Tidak semua rangsang yang masuk mendapat perhatian atau tidak 
semua perangsang, objek, informasi bisa diserap oleh otak. Sesuatu 
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yang lebih menarik, yang menonjol, yang lebih bergerak dari pada 
yang diam yang lain dari pada yang lain atau unik biasanya akan 
mendapat perhatian.  
3) Persepsi mempunyai tatanan 
Seseorang akan mudah menerima rangsang/informasi yang 
kondisinya teratur, bukan acak-acakan.  
4) Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan 
Harapan dan kesiapan anak atau apa yang terdapat dalam pikiran 
anak akan menentukan pesan mana yang akan disimpan, bagaimana 
dia membuat hubungan dan bagaimana menafsirkan pesan tersebut.  
Berdasarkanxuraianwdixataswdapatwdisimpulkan bahwa setiap 
individuqakanqmemberikanjpersepsijyangjtidakjsamaxdenganxindividu 
lainqkarenajkarakteristikfindividujyangjberbedajdanjdalam menafsirkan 
pesanjdisesuaikanqdenganqkeinginan. 
c. Faktor-Faktor Persepsi 
Persepsi dapat terjadi karena ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Menurut Jalaluddin Rakhmat (2005:55-58), faktor-
faktor yang menentukan persepsi antara lain: 
1) Perhatian: proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli 
menjadi menonjol dalam kesadaran saat stimuli lainnya melemah. 
Perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri pada salah satu 
alat indra kita dan mengesampingkan masukan-masukan melalui alat 
indra yang lain. 
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2) Faktor-faktor fungsional: faktor fungsional berasal dari kebutuhan, 
pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita 
sebut sebagai faktor-faktor personal (pengaruh kebutuhan, kesiapan 
mental, suasana emosional, dan latar belakang budaya terhadap 
persepsi). 
3) Faktor-faktor Struktural: faktor-faktor struktural berasal semata-mata 
dari sifat stimuli fisik dan efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada 
sistem saraf individu. 
Latipah (2017:61) berpendapat ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi persepsi antara lain: 
1) Bawaan  
Kemampuan pengindraan paling mendasar dan kemampuan persepsi 
merupakan sesuatu yang sifatnya bawaan dan berkembang pada 
masa yang sangat dini. Bayi dapat membedakan rasa asin dan manis 
serta dapat membedakan aroma yang beragam. 
2) Periode kritis 
Persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman. Bila seorang bayi 
kehilangan pengalaman tertentu pada periode waktu yang penting 
(periode krits) maka kemampuan persepsi mereka juga akan rusak. 
Kemampuan bawaan tidak akan bertahan lama karena sel-sel dalam 
sistem saraf mengalami kemunduran, berubah, atau gagal 
membentuk jalur saraf yang layak 
. 
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3) Faktor psikologis dan budaya 
Pada manusia faktor-faktor psikologis dapat mempengaruhi 
bagaiamana kita mempersepsikan serta apa yang kita persepsikan. 
Beberapa psikologis yang dimaksud adalah seperti kebutuhan, 
kepercayaan, emosi dan ekspektasi. Semua kebutuhan, kepercayaan, 
emosi dan ekspektasi dipengaruhi oleh budaya dimana kita tinggal. 
Budaya yang berbeda memberikan kesempatan untuk bertemu 
dengan lingkungan yang berbeda. Budaya juga mempengaruhi 
persepsi dengan membentuk steorotip, yang mengarahkan perhatian 
dan mengatakan pada diri kita apa yang penting untuk disadari atau 
diabaikan. 
 
Sarlito W. Sarwono (2012:103-106) menyebutkan hal-hal yang 
dapat menyebabkan perbedaan persepsi antarindividu dan 
antarkelompok adalah sebagai berikut. 
1) Perhatian : Pada setiap saat ada ratusan, mungkin ribuan rangsangan 
yang tertangkap oleh semua indra kita. Tentunya kita tidak mampu 
menyerap seluruh rangsangan yang ada di sekitar kita sekaligus. 
Karena keterbatasan daya serap dari persepsi kita, maka kita terpaksa 
hanya bisa memusatkan perhatian kita pada satu atau dua objek saja. 
2) Set: Set (mental set) adalah kesiapan mental seseorang untuk 
menghadapi sesuatu rangsangan yang akan timbul dengan cara 
tertentu. 
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3) Kebutuhan: Kebutuhan-kebutuhan sesaat maupun yang menetap 
pada diri seseorang, akan memengaruhi persepsi orang tersebut. 
Dengan demikian, kebutuhan-kebutuhan yang berbeda akan 
menyebabkan perbedaan persepsi. 
4) Sistem nilai: Sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat 
berpengaruh pula terhadap persepsi. Contoh: mata uang 
5) Tipe kepribadian: tipe kepribadian akan mempengaruhi persepsi. 
Contoh: tipe kepribadian terbuka (extrovert) dan tipe kepribadian 
tertutup (Introvert). 
6) Gangguan kejiwaan: sebagai gejala normal, ilusi berbeda dari 
halusinasi dan delusi, yaitu kesalahanpersepsi pada penderita 
gangguan jiwa (biasanya pada penderita schizopherenia). 
Berdasarkanxuraianxdixatasxdapatxdisimpulkanxbahwa persepsi 
seseorangwmunculwterjadiwkarena ada berbagai faktor yang 
mempengaruhi. Persepsizantarazseseorangzdenganzorangwlainwakan 
berbeda.wHalxituwtergantungzpadawfaktorwyang mempengaruhinya 
ataupunqperbedaanfkeadaanjindividu. Sehingga persepsi setiap individu 
dapatjberbedajdikarenakanjbeberapajfaktorfyangxmenimbulkanxadanya 
persepsiztersebut. 
d. Proses Terjadinya Persepsi 
Sarlito W. Sarwono (2012:86) berpendapat persepsi berlangsung 
saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh 
organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. 
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Didalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam 
sebuah pemahaman.  
Menurut Alex Sobur (2011:446-447), persepsi merupakan bagian 
dari keseluruhan proses yang menghasilkan tanggapan setelah 
rangsangan diterapkan kepada manusia. Subproses psikologis lainnya 
yang mungkin adalah pengenalan, perasaan dan penalaran. Persepsi dan 
kognisi diperlukan dalam semua kegiatan psikologis. Dari segi 
psikologis tingkah laku seseorang itu merupakan fungsi dari cara 
memandang. Oleh karena itu, untuk mengubah tingkah laku seseorang 
harus dimulai dari mengubah persepsinya. Dalam proses persepsi 
terdapat tiga komponen utama berikut: 
1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan 
dari luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. 
2) Interpretasi yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga 
mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi berbagai 
faktor, seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, 
motivasi, kepribadian dan kecerdasan. Interpretasi juga bergantung 
pada kemampuan seseorang untuk mengadakan pengategorian 
informasi yang diterimanya, yaitu proses mereduksi informasi yang 
kompleks menjadi sederhana. 
3) Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk 
tingkah laku sebagai reaksi. 
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Berdasarkanxuraianqdiwataszdapatwdisimpulkan bahwa proses 
persepsiwberawalwdariwpenyaringanwolehwinderawseseorang ketika 
mendapatwrangsanganwdari luar. Kemudian mengorganisasikan 
informasiqyangqditerimanyaxtersebut. Sehinggaxterjadijprosesjberpikir 
yangdpadaxakhirnyaxterwujudydalamysebuahjpemahaman. Setelahxitu, 
diterjemahkanskexdalamjtingkahhlakuaataurreaksi. 
2. Jilbab 
a. Pengertian Jilbab 
Jalabib merupakan jamak dari kata jilbab yang artinya pakaian 
yang menutupi seluruh badan. Meskipun model jilbab bisa bermacam-
macam, namun tujuan utama yang dikehendaki dari pemakaian jilbab 
adalah selain menutup aurat juga agar para muslimah lebih dikenal 
identitasnya sehingga mereka tidak diganggu, karena jilbab menjadi ciri 
dari orang-orang yang menjaga diri dan menghindari gangguan 
(Departemen RI, 2010:41). 
Jilbab adalah tutup kepala yang disebut oleh Ibnu Mas‟ud dan 
lainnya sebagai ar-ridaa’ (baju), sementara kalangan umum 
menyebutnya sebagai izaar, yaitu kain besar yang menutupi kepala 
wanita dan seluruh badannya. Ubaidah as-Salmani dan lainnya bercerita 
bahwa wanita mengulurkannya (jilbab) dari atas kepala sehingga yang 
nampak hanya dua bola matanya. Jilbab model ini disebut niqab, dan 
banyak wanita yang memakainya. (Ibrahim Muhammad al-Jamal, 
2010:127) 
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 Kitab Lisanul „Arab memberikan jilbab sebagai jenis pakaian yang 
lebih besar daripada sekedar kerudung dan lebih kecil daripada 
selendang besar (rida’), yang biasa dipakai kaum wanita untuk menutup 
kepala dan dada mereka. Kitab tafsir Majma‟ul Bayan mengartikan 
jilbab sebagai kerudung yang yang biasa dipakai kaum wanita merdeka 
(bukan budak) untuk menutupi kepala dan muka jika mereka hendak 
keluar rumah. Al-Hafiz dan Ibnu Hazm mengartikan jilbab sebagai 
pakaian yang menutupi seluruh tubuh (kecuali yang diperbolehkan 
tampak) dan bukan sebagainya. Para ahli tafsir sepakat bahwa jilbab 
mempunyai arti pakaian yang longgar, luas dan menutup kepala dan 
dada (Shahab, 2013:70). Sedangkan menurut Asy-Syahhat (2010:68), 
jilbab adalah pakaian longgar yang dikenakan di atas baju seorang 
wanita dan mampu menutupi tubuhnya dari kepala hingga kakinya. 
Berdasarkanuuraianddijatasjdapatjdisimpulkanjbahwa jilbab adalah 
sebuahxpakaianxatauhkainxlebaryyanggmenutupisseluruhttubuhjwanita 
kecualimmukawdanwtelapakwtanganwsertawmengulurkannya sampai 
menutupiddadaxsesuaissyariatxIslam. 
b. Hukum tentang  jilbab 
Jilbab hukumnya wajib bagi seluruh wanita yang merupakan 
sebuah kewajiban syar‟i yang telah ditetapkan. Diwajibkannya jilbab 
bagi wanita bukan sebuah pengekangan, tetapi sebuah kemuliaan dan 
penghormatan (Asy-Syahhat, 2010:61) 
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c. Dalil tentang jilbab 
Jilbab adalah busana wajib bagi seorang muslimah sebagaimana 
yang difirmankan Allah dalam QS. Al-Ahzab ayat 59: 
                           
                       
    
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnyake seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Departemen 
Agama RI, 2010:427) 
 Kalangan ahli tafsir mengatakan, “Allah memerintahkan 
kepada Nabi-Nya untuk memerintahkan istri-istri beliau yang mulia, 
Ummahatul Mukminin, memerintahkan kepada anak-anak perempuan 
beliau SAW dan istri-istri kaum mukminin seeluruhnya, apabila mereka 
keluar untuk memenuhi hajat mereka, maka hendaklah mereka 
menutupkan jilbab mereka ke tubuh mereka sehingga orang-orang fasik 
tidak menimpakan keburukan kepada mereka. Sebab bila seorang 
wanita keluar rumah dengan menutupi seluruh tubuhnya secara 
sempurna, menjaga diri, dan mengenakan pakaian Islami dengan cara 
yang telah disyariatkan (jilbab) maka orang-orang yang fasik dan buruk 
perangainya tidak akan berani mengganggunya. Berbeda dengan 
wanita-wanita yang tidak menutupi diri dengan pakaian syar‟i, maka 
orang-orang fasik akan mengganggunya. Allah mengampuni orang-
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orang yang melaksanakan perintah-Nya dan menyayangi para hamba-
Nya. Sehingga Allah mensyariatkan kepada mereka hal-hal yang 
mengandung kebaikan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.    
Dari ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa jilbab mempunyai dua 
fungsi pokok yaitu: 
1) Melindungi kesucian, kehormatan dan kemuliaan sebagai seorang 
wanita 
2) Untuk menjaga identitas sebagai muslimah yang membedakannya 
dengan wanita lain 
Selain itu Asy-Syahhat (2010: 69) mengemukakan bahwa terdapat 
juga hadits tentang jilbab : 
 َع ِرْخُأ ْنَأ َنَْرُِمأ :تَلَاق َةَّيِطَع ُِّمأ ْن ِتاَوَذَو ِنْيَدْيِعْلا َمْو َي َضَُّيْلْا َج
 ْنَع ُضَْيْلْا ُِلزَتْع َيَو ْمُه َتَوْعَدَو َْيِْمِلْسُمْلا َةَعَاَجَ َنْدَهْشَي َف ،ِرْوُُذْلْا
 اَه ْ ت َبِحاَص َاهْسِبْل ُِتل َلَاق .ٌباَبْلِج َاَلَ َسَْيل َنَاَدْحِإ :ٌَةأَرْما ِتَل َق . َّنُهَّلَصُم
 ِباَبْلِج ْنِم)ملسم و يراخبلا هاور( .َا 
Dari Ummu „Athiyah ra., ia berkata: “Kami diperintah untuk menyuruh 
keluar  para wanita yang sedang haid dan gadis-gadis pingitan pada dua 
hari raya agar menyaksikan jamaah kaum muslimin dan dakwah mereka. 
Tapi para wanita yang sedang haid itu menjauh dari mushalla (tempat 
shalat). Seorang wanita berkata, „Wahai Rasulullah, salah seorang di 
antara kami ada yang tidak memiliki jilbab.‟ Beliau saw bersabda: 
„Hendaklah saudarinya memberikan jilbab yang dimilki kepadanya‟.” 
(H.R. Al-Bukhari dan Muslim). (Shahih Bukhari no.351) 
 
Hadis tersebut menunjukkan kebiasaan para istri sahabat Nabi 
SAW adalah seorang wanita yang tidak keluar rumah, kecuali dengan 
mengenakan jilbab. Perintah mengenakan jilbab merupakan dalil 
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wajibnya menutup tubuh. Jadi, Rasulullah mewajibkan seorang 
muslimah untuk mengenakan jilbabnya dalam keadaan apapun. Begitu 
pentingnya hal ini hingga bila seorang muslimah tidak mempunyai 
jilbab, beliau menyuruh temannya untuk meminjaminya.   
Denganxdemikianxbatasanxauratxbagixwanitaxyaitujseluruhjtubuh 
kecualixwajahxdanxduaxtelapakytangan. Danhhukummmenutupxaurat 
ituwwajibbyangbberartizharusddilaksanakan. JikawditinggalkanXakan 
mendapatddosayyanggbisammembawajkepadajapi neraka. Tetapi ketika 
dilaksanakannmakaxakanqmembawaqkeqjalanjyang lurus menuju surga 
Allah SWT. 
d. Syarat-syarat jilbab  
Agar jilbab yang kita kenakan sesuai dengan apa yang disyariatkan, 
ada beberapa hal yang harus dipenuhi. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Syaikh Yusuf Qardhawi dalam (Afifah Afra, 2008:69-70) bahwa syarat-
syarat  jilbab yang syar‟i antara lain: 
1) Menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan. 
Adapun kerudung yang dikenakan harus menutup dada. 
2) Tidak transparan, tipis dan menggambarkan apa yang ada di balik 
baju. Ini sesuai dengan sabda Nabi, “Di antara penduduk neraka 
adalah perempuan-perempuan yang berbaju namun telanjang.” 
3) Tidak ketat dan menonjolkan bagian bagian yang menarik seperti 
pantat, payudara, pusar dan sebagainya, meskipu tidak tipis dan 
transparan. 
38 
 
4) Bukan pakaian yang diketahui khusus untuk lelaki, seperti celana di 
zaman sekarang, karena Rasul saw melaknat perempuan yang 
menyerupai lelaki dan sebaliknya. 
5) Bukan pakaian orang-orang kafir, baik Yahudi, Nasrani maupun 
kaum musyrikin, karena Rasulullah saw telah bersabda, “Barang 
siapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk dalam kaum 
tersebut. 
Menurut Al-Bani (2013 : 59) syarat-syarat jilbab yang harus 
dipenuhi sebagai berikut: 
1) Menutup seluruh anggota badan selain yang dikecualikan. 
Dalam QS. Al-Ahzab ayat 59 dengan tegas menyatakan bahwa jilbab 
itu harus menutupi seluruh anggota badan kecuali yang biasa 
nampak yaitu muka dan telapak tangan.  
2) Tidak dimaksudkan untuk berhias diri. 
Pakaian jilbab sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-ahzab ayat 59 
berfungsi sebagai pelindung wanita dari godaan laki-laki. Hal ini 
berarti pakaian muslimah (jilbab) tidak boleh berlebihan atau 
mengikuti trend mode tertentu karena memang jilbab bukan 
perhiasan. Maksud perintah mengenakan jilbab adalah menutupi 
perhiasan wanita. Maka tidak bisa diterima akal jika jilbab itu sendiri 
malah dijadikan perhiasan. 
3) Tebal, tidak tipis. 
39 
 
Sebagai pelindung wanita, secara otomatis jilbab harus tebal atau 
tidak transparan atau membayang tipis karena jika demikian akan 
semakin memancing fitnah (godaan) dari pihak laki-laki. Menutup 
aurat tidak sah kecuali dengan kain yang tebal. Kain tipis hanya akan 
menambah „magnet daya tarik‟ wanita dan semakin mudah 
memperlihatkan perhiasannya. 
4) Longgar, tidak ketat. 
5) Diantara maksud diwajibkannya jilbab adalah agar tidak timbul 
fitnah (godaan) dari pihak laki-laki. Dan itu tidak mungkin terwujud 
jika pakaian yang dikenakan tidak ketat dan tidak membentuk lekuk-
lekuk tubuhnya. Untuk itu jilbab harus longgar atau tidak ketat. 
6) Tidak diberi parfum atau wewangian. 
Syarat ini berdasarkan larangan terhadap kaum wanita untuk 
memakai wewangian bila mereka keluar rumah. Karena hal itu akan 
dapat menarik perhatian dan membangkitkan syahwat laki-laki. 
7) Tidak menyerupai pakaian laki-laki. 
Pakaian muslimah disyaratkan tidak menyerupai pakaian laki-laki. 
Berdasarkan hadits-hadits shahih yang muncul tentang laknat yang 
menimpa wanita karena menyerupai laki-laki dalam hal berpakaian 
atau lainnya. 
8) Tidak menyerupai pakaian wanita kafir. 
Pakaian wanita muslimah disyaratkan tidak menyerupai pakaian 
wanita kafir karena telah ditetapkan dalam syariat bahwa umat 
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muslim laki-laki maupun perempuan tidak diperbolehkan 
menyerupai orang-orang kafir, baik dalam persoalan ibadah, 
perayaan hari keagamaan, sampai masalah pakaian yang khusus 
menjadi ciri khas mereka. 
9) Bukan merupakan pakaian popularitas. 
Jilbab wanita muslimah disyaratkan bukan merupakan pakaian 
popularitas. Ini berdasarkan hadits Ibn Umar ra. yang berkata, 
Rasulullah saw bersabda:  
 :َلَاق ,ُهُع َفْر َي ,َرَمُع ِنْبا ْنَع َسَِبل ْنَم  ْن ُّدلا فِ ٍةرْهُش ُّللّا ُهَسَبَْلا اَي
ًارَنَ ِهْيِف ََبْلََأ َُّثُ ِةَماِقْلا َمْو َي ٍةَّلِذُم َبْو َث 
Dari Ibnu Umar ra.-marfu‟-dia berkata:“Siapa memakai pakaian 
popularitas didunia, Allah pakaikan untuknya pakaian yang 
menghinakan di hari kiamat. Kemudian Allah nyalakan api neraka 
yang melahap untuknya.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah). (Sunan 
Abu Daud no.4029) 
 
Yang dimaksud dengan pakaian popularitas adalah setiap pakaian 
yang dipakai untuk tujuan mencari ketenaran ditengah-tengah 
manusia. Pakaian tersebut mahal harganya sehingga dipakai dalam 
rangka berbangga diri dengan dunia dan perhiasannya, ataukah 
murah sehingga dipakai untuk menampakkan kezuhudan dan 
melakukan perbuatan riya‟. 
Menurut Siregar (2010:29) ada beberapa syarat yang harus 
dipenuhi agar jilbab yang digunakan sesuai syariat Islam, antara lain: 
1) Menjulurkan jilbab sampai menutup dada. Jilbab yang disyariatkan 
adalah yang menutupi dada; bukan jilbab yang dimasukkan ke dalam 
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baju atau jilbab yang diikatkan ke leher. Model jilbab seperti ini 
belum dianggap menutup aurat karena masih menunjukkan perhiasan 
perempuan. 
2) Bahan jilbab harus tebal dan tidak tipis. Hal ini untuk mengantisipasi 
rambut yang tetap terlihat ketika berjilbab, serta mengurangi 
masuknya sinar ultraviolet ke bagian kepala. 
3) Tidak diberi parfum (ketika di luar rumah atau di hadapan bukan 
muhrimnya) 
4) Menutup aurat dan harus longgar 
5) Bukan berfungsi sebagai perhiasan 
6) Bukan sekedar untuk popularitas 
7) Tidak mengandung makna tabarruj (berpakaian atau berhias dengan 
sesuatu yang dapat menarik perhatian laki-laki) 
Berdasarkanquraianqdijatas maka dapat disimpulkan bahwa agar 
jilbabjyangjdikenakanzitujsesuaijdenganjyangjdisyariatkanjdalamjIslam 
makazterdapatzsyarattjilbabtyangtharustdipenuhijyaitujmenutup seluruh 
tubuhtkecualijmukaydanytelapakttangan,ttidakttransparant(tebal),xtidak 
ketatt(longgar),bbukanbberfungsissebagaipperhiasan,ttidakkmenyerupai 
pakaiannlaki-lakimmaupunnorang-orangkkafir,ttidaktdiberiqwewangian 
dantbukantsebagaijpopularitas. 
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e. Manfaat Berjilbab 
Berjilbab itu diwajibkan karena memiliki manfaat bagi pemakainya. 
Burhan Shodiq (2016: 122-127) menyebutkan beberapa manfaat 
berjilbab, antara lain: 
1) Akan dihormati sebagai seorang muslimah.  
Penghormatan yang dimaksud, tentu saja bukan seperti anak buah 
kepada seorang atasan. Penghormatan ini lebih abstrak. Orang-orang 
di sekitar kita akan memperlakukan kita dengan baik karena mereka 
melihat diri kita baik.  
2) Identitas muslimah semakin jelas.  
Dengan memakai jilbab, identitas kita akan semakin mudah 
diketahui orang lain. Kita tidak perlu menunjukkan apapun karena 
orang dengan mudah mengenali apa yang kita pakai. Secara otomatis, 
orang lain akan memperlakukan kita sebagai seorang muslim. Selain 
itu, orang non-muslim juga akan dengan mudah mengenalikita dan 
memperlakukan kita sebagai seorang muslimah. 
3) Lebih anggun dan lebih cantik 
Sebuah perasaan yang aman dan tenang akan mendorong seseorang 
untuk selalu tersenyum dan memancarkan wajah yang 
menyenangkan. Manakala hati sudah tenang dan aman karena telah 
mengenakan jilbab, kita akan menjadi muslimah yang anggun dan 
cantik. Dengan sendirinya, wajah cantik itu akan nampak dalam diri 
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kita. Tentu saja, kecantikan ini adalah kecantikan dari dalam (inner 
beauty). 
4) Semakin termotivasi untuk baik dan shalihah 
Dengan mengenakan jilbab, akan selalu termotivasi untuk 
melakukan sesuatu dengan lebih baik. Pakaian itulah nantinya yang 
akan membantu kita memotivasi diri untuk selalu mendekatkan diri 
kepada Allah. Jilbab itulah yang nantinya membuka pintu kebaikan 
untuk kita. 
5) Susah untuk berbuat dosa. 
Dengan mengenakan jilbab, hati akan lebih mudah untuk ditata dan 
dikelola. Manajemen hawa nafsu menjadi semakin stabil, seiring 
dengan ilmu yang kita dapatkan. Seseorang yang berjilbab akan 
berfikir berulang kali untuk melakukan perbuatan dosa. 
6) Semakin terjaga dan selalu bisa istiqamah. 
Dengan memakai jilbab, diharapkan bisa menjaga hati dari 
keputusasaan. Kita pun bisa senantiasa istiqamah di jalan Allah dan 
selalu dalam kondisi mukmin dan mukminah.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa banyak manfaat  yang 
diperoleh bagi yang memakai jilbab. Karena perintah memakai jilbab 
merupakan suatu perintah yang baik untuk dijalankan. 
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3. Motivasi Berjilbab 
a. Pengertian Motivasi 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif adalah daya penggerak 
dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai 
tujuan tertentu. Dengan demikian, motivasi merupakan dorongan yang 
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan 
tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya (Hamzah 
B. Uno, 2008:3) 
Motivasi adalah dorongan internal dan eksternal dalam diri 
seseorang untuk mengadakan perubahan tingkah laku, yang mempunyai 
indikator sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan untuk 
melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan dan kebutuhan melakukan 
kegiatan, (3) adanya harapan dan cita-cita, (4) penghargaan dan 
penghormatan atas diri, (5) adanya lingkungan yang baik, dan (6) 
adanya keinginan menarik. (Hamzah B. Uno,  2008:10). 
Menurut Rahman Shaleh dan Abdul Wahab (2004:131-132), motif 
adalah sesuatu yang ada dalam diri seseorang yang mendorong orang 
tersebut untuk bersikap dan bertindak guna mencapai tujuan tertentu. 
Motif dapat berupa kebutuhan dan cita-cita. Dengan demikian, motivasi 
adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang 
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menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan. 
Motivasi memiliki tiga komponen pokok, yaitu: 
1) Menggerakkan. Motivasi menimbulkan kekuatan pada individu, 
membawa seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. Misalnya, 
kekuatan dalam hal ingatan, respon-respon efektif, dan 
kecenderungan mendapat kesenangan. 
2) Mengarahkan. Berarti motivasi mengarahkan tingkah laku. Tingkah 
laku individu diarahkan terhadap sesuatu. 
3) Menopang. Artinya motivasi digunakan untuk menjaga dan 
menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus menguatkan 
intensitas dan arah dorongan-dorongan dan kekauatan-kekuatan 
individu. 
Menurut Khodijah (2014:149), motivasi adalah setiap aktivitas 
manusia yang dilandasi oleh adanya dorongan untuk mencapai tujuan 
atau terpenuhinya kebutuhannya. Motivasi dinyatakan sebagai 
kebutuhan (needs), keinginan (wants), gerak hati (impulse), naluri 
(instincs), dan dorongan (drive) yaitu sesuatu yang memaksa organisme 
manusia untuk berbuat atau bertindak. 
Darippenjelasanddiaatassmakajdapattdisimpulkan bahwa motivasi 
adalahssuatujdoronganjdalamtdirijseseorangjuntukjmelakukanztindakan 
dalamzusahatmencapaittujuan. Adapuqpengertianfberjilbabfberasalfdari 
katawjilbabwyangwmendapatXawalanwber-wyangwberfungsi sebagai 
pembentukykataykerjaysehinggaymemilikixartiymemakaiyjilbab. Yang 
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dimaksudydenganyjilbabxadalahppakaianxatauxkainxdimanaqberfungsi 
untukkmenutupxauratdwanitazkecualizmukaxdanxtelapakxtanganxserta 
dapattmenutupiddadaxsesuaiqsyariatzIslam. Dengan demikian, motivasi 
berjilbabxadalahxsuatuydoronganyyangyterdapatydalamydirifseseorang 
untuktmemakaijjilbab. 
b. Macam-macam Motivasi 
Sujanto dalam Daulay (2014:156) mengatakan beberapa psikologi 
ada yang membagi motivasi menjadi dua, yaitu: 
1) Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari diri seseorang 
itu sendiri tanpa dirangsang dari luar. 
2) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang karena adanya 
perangsang dari luar. 
Menurut Sardiman (2012:86) mengungkapkan macam-macam 
motivasi antara lain: 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a) Motif-motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi 
motivasi ada tanpa dipelajari. Misalnya, dorongan untuk makan-
minum, dorongan untuk bekerja, dorongan untuk beristirahat, 
dorongan seksual. 
b) Motif-motif yang dipelajari adalah motif-motif yang timbul 
karena dipelajari. Contoh: dorongan untuk belajar suatu cabang 
ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam 
masyarakat. 
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2) Jenis motivasi menurut pembagian Woodworth dan Marquis 
a) Motif atau kebutuhan organis. Misalnya, kebutuhan untuk minum, 
makan, bernapas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk 
beristirahat. 
b) Motif-motif darurat yaitu motivasi jenis ini timbul karena 
rangsangan dari luar. Misalnya, dorongan untuk menyelamatkan 
diri, dorongan untuk membalas, untuk berusaha, untuk memburu. 
c) Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk 
melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh 
minat. Motif-motif ini muncul karena dorongan untuk dapat 
menghadapi dunia luar secara efektif.  
3) Motivasi jasmaniah dan rohaniah 
a) Motivasi Jasmaniah. Misalnya: refleks, insting otomatis, nafsu. 
b) Motivasi Rohaniahadalah kemauan. Soal kemauan itu pada setiap 
diri manusia terbentuk melalui empat momen sebagai berikut: 
(1) Momen timbulnya alasan. Yaitu alasan baru untuk 
melakukan kegiatan. 
(2) Momen pilih. Maksudnya dalam keadaan pada waktu ada 
alternatif-alternatif yang mengakibatkan persaingan di antara 
alternatif atau alasan-alasan itu. Kemudian menimbang-
nimbang dari berbagai alternatif untuk kemudian menentukan 
pilihan alternatif yang akan dikerjakan. 
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(3)  Momen putusan. Dalam persaingan antara berbagai alasan, 
sudah barang tentu akan berakhir dengan dipilihnya satu 
alternatif. Satu alternatif inilah yang menjadi putusan untuk 
dikerjakan. 
(4) Momen terbentuknya kemauan. Jika seseorang sudah 
menetapkan satu putusan untuk dikerjakan, timbullah 
dorongan pada diri seseorang untuk bertindak melaksanakn 
putusan itu.  
4) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
a) Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Contoh: seseorang senang membaca, tidak usah ada yang 
menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku 
untuk dibacanya. 
b) Motivasi Ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Contoh: 
seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan ujian 
dengan harapan mendapatkan nilai baik sehingga akan dipuji oleh 
temannya. 
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c. Fungsi Motivasi 
Sardiman (2012: 85) mengemukakan bahwa motivasi bertalian 
dengan suatu tujuan yang memengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan 
dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi antara lain: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut. 
Menurut Daulay (2014:155) motivasi mempunyai fungsi sebagai 
perantara pada organisme atau manusia untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Cecco dalam (Abd. 
Rachman Abror, 1993:115-116) kegunaan atau fungsi motivasi antara 
lain: 
1) Fungsi Membangkitkan (arrousal). Motivasi berfungsi untuk 
membangkitkan semangat seseorang dalam meraih tujuannya. 
2) Fungsi harapan. Motivasi juga berfungsi memberikan harapan bagi 
seseorang. Karena termotivasi orang jadi memiliki harapan akan 
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keberhasilan di masa depan. Karena memiliki harapan orang menjadi 
antusias terhadap kegiatan yang ingin dilakukannya dengan berhasil. 
3) Fungsi Insentif. Motivasi berfungsi sebagai insentif atau imbalan dan 
hukuman. Karena insentif orang bisa menjadi sungguh-sungguh 
dalam melakukan sesuatu hal. 
4) Fungsi disiplin. Motivasi berfungsi membuat orang menjadi dislipin. 
Jadi orang yang termotivasi akan memiliki kegigihan sehingga 
melahirkan kedisipinan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa suatu 
motivasi bertalian dengan tujuan yang memengaruhi adanya kegiatan. 
Sehubungan dengan hal tersebut ada beberapa fungsi motivasi antara 
lain mendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah perbuatan, 
menyeleksi perbuatan, membangkitkan semangat dan memberikan 
harapan bagi seseorang. 
d. Faktor-faktor  yang mempengaruhi motivasi berjilbab 
Sekarangqinixbanyakfwanitajmuslimahfyangtmemakaijjilbabfdari 
siswa,fmahasiswa,fwanitajkarirjbahkanjibujrumahjtangga.jkarenajjilbab 
sudahwmenjadixkebutuhanxmasyarakat. Ada banyak faktor yang 
memotivasi seseorang dalam berjilbab antara lain: 
1) Motif teologis 
Yaitu alasan memakai jilbab sebagai kewajiban agama. Mereka yang 
mengenakan jilbab ini akan memahaminya sebagai kewajiban yang 
tidak bisa ditinggalkan. Bentuk jilbab pun sesuai dengan standar-
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standar syariat, tidak hanya menutup rambut dan kepala, namun 
pemakaian jilbab ini mengulurkan jilbab sampai ke dada. Jilbab yang 
lebar bila perlu menutupi seluruh tubuh. Pemakaian jilbab seperti ini 
juga akan berhati-hati bergaul di ruang publik (Ahmadi dan Yohana, 
2007:244). 
Perempuanyyanggmengenakannjilbabbsepertiqini akan selalu 
konsistenqdalamjberjilbabjdanjberhati-hati dalam bergaul. Dalam hal 
inixjilbabxyangxdipakaixberdasarkanxfungsiximan,ddimanafpakaian 
mencerminkanqkeimanan,qbagaimanaxcaraxseseorangqmengenakan 
pakaianbisajmerupakanwujud dari keimanannyajkepadajAllahsSWT.  
2) Motif Psikologis 
Jilbab dengan motif psikologis adalah jilbab karena alasan 
kenyamanan psikologis. Perempuan yang berjilbab atas motif ini 
sudah tidak memandang lagi jilbab sebagai kewajiban agama, tapi 
sebagai budaya dan kebiasaan yang bila ditinggalkan akan membuat 
suasana hati tidak tenang.  Bentuk jilbab yang dikenakan berbeda 
dengan model pertama dan disesuaikan dengan konteks dan 
fungsinya (Ahmadi dan Yohana, 2007:245). Denganddemikian 
perempuanyyangfberjilbabxakanjmendapatkankenyamananhdan jiwa 
yanggtenang.qDengannmemakaiqjilbabzseseorangxakanwmerasakan 
perlakuandsopanddarixorangjlainfdanfmendapatkanfperasaanftenang 
sertajamanndaribhal-halyyangntidakndiinginkan. 
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3) Jilbab dengan alasan modis, gaul dan trendi 
Jilbab adalah ketentuan syariat. Karena itu segala bentuk dan model 
jilbab harus memiliki aturan dalam syariat. Realita yang terjadi 
tidaklah selalu demikian. Berbagai nuansa jilbab telah berkembang 
seiring perkembangan berbagai corak pemikiran dikalangan umat 
Islam. Secara umum setidaknya ada beberapa istilah dalam jilbab 
yang kini dapat dilihat di tengah masyarakat yaitu jilbab syar‟i, 
jilbab gaul, jilbab modis dan jilbab trendi. 
4) Jilbab dengan motif estetika dan kesehatan 
Sebagian wanita muslim memakai jilbab karena alasan kesehatan. 
Dengan jilbab bisa melindungi kulit dari bahaya sinar matahari yang 
bisa menyebabkan kanker kulit. Jilbab terbukti sangat banyak 
manfaatnya. Misal, untuk melindungi kepala dan rambut dari sinar 
ultraviolet pada siang hari dan perlindungan dari debu yang ada 
dijalanan ketika keluar rumah (Siregar, 2010:18). 
Denganbberjilbabbjugabbisajmenimbulkanyunsurjestetikajatau 
keindahanfbagizpemakainya,zkarenafdenganjmemakai jilbab mampu 
menyembunyikanjkekurangan-kekuranganjyangjolehjsebagianjorang 
dianggapqsuatuxaib. Denganqjilbabqbisaqdipakaixuntuk menutupi 
rambutyyangtmulaibberubanxatauxmasalahhyangbberkaitanddengan 
kepalaxsepertijkerontokanxrambut,jketombe,jkebotakanfdanjlainnya. 
Sehinggaqdenganqmemakaigjilbabzakanfmampudmenutupijaibjyang 
adajdifbagianftubuh. . 
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5) Aktualisasi Perintah Allah 
Dasar wanita memakai jilbab adalah aktualisasi perintah Yang Maha 
Tinggi lagi Maha Mengetahui terhadap apa yang tersimpan jauh di 
dalam hati yang terus-menerus mendapat serangan godaan syaithan 
yang tidak disadari oleh kebanyakan manusia. Dan jikalau manusia 
menyadarinya tentu  mereka bisa mengurai segala benang kusut 
permasalahannya. Namun sayangnya, ia sengaja disembunyikan agar 
semua tunduk kepada Tuhan Yang Maha Mengetahui dengan 
kondisi, status keshalehan dan konsekuensi perbuatan mereka 
(Ibrahim Muhammad al-Jamal, 2007:126)  
6) Kebutuhan menjaga diri 
Sebagaimana Allah wahyukan dalam surat Al-Ahzab bahwa jilbab 
dikenakan adalah sebagai penjaga diri. Yang mana dapat menjaga 
kaum perempuan secara khusus agar kaum laki-laki tidak 
memandang seenaknya saja sehingga dapat menyakiti perasaan 
perempuan dan membuatnya malu. Bahkan lebih dari itu jilbab juga 
menjaga perempuan dari perbuatan laki-laki yang tidak hanya 
sekedar melihat. Selain itu juga dapat menjaga perempuan yang telah 
lanjut usia sehingga mereka tetap mendapatkan perhatian dari para 
suaminya dan membiarkan mereka begitu saja atau berpaling darinya 
ketika melihat perempuan lain yang lebih cantik. 
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7) Kesadaran Diri Sendiri 
Kesadaran diri untuk berjilbab biasanya muncul ketika seseorang 
telah memahami ajaran Islam terutama kewajiban serta pentingnya 
menutup aurat. Selain hal tersebut, kesadaran mengenakan jilbab 
juga terjadi ketika seseorang mengalami sakit yang parah. Saat itu, 
mereka seperti mendapat hidayah untuk mengenakan jilbab. Dapat 
dikatakan bahwa kesadaran seseorang bisa berasal dari pengetahuan 
serta pengalaman yang dialami. Pengetahuan itu membuka hati dan 
pikiran untuk melakukan hal yang dianggap penting dan harus 
dilakukan. Sesuai dengan konsep diri yang dikemukakan Rogers 
bahwa tanpa adanya kesadaran, konsep diri akan hancur. Namun, 
bila individu memiliki kesadaran yang berasal dari diri sendiri, hal 
tersebut mampu mmemacu seseorang untuk berubah dalam 
menjalani hidup agar lebih baik (Rahayu dan Fathonah, 2016: 271-
272). 
8) Motivasi Orang Lain 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri 
sehingga memerlukan bantuan orang lain. Begitupun dengan 
berjilbab, masih sedikit orang yang sadar akan pentingnya berjilbab. 
Oleh karena itu, perlu motivasi dari orang lain untuk mengajak yang 
belum berjilbab agar mau mengenakan jilbab. Dengan demikian, 
motivasi dari orang lain memberi pengaruh yang besar terhadap 
keputusan yang diambil individu untuk mengenakan jilbab. Sejalan 
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dengan konsep dasar teori Rogers yang menyatakan bahwa 
pengalaman eksternal (pengalaman orang lain) yang termasuk dalam 
medan fenomena mampu mempengaruhi seseorang untuk berubah. 
Oleh karena itu, penting bagi kita untuk menjaga komunikasi dengan 
orang lain dalam masyarakat. Selain itu, kita juga perlu membangun 
hubungan yang harmonis dan memperluas relasi dengan masyarakat 
agar mampu bersosialisasi terhadap lingkungan dan mendapatkan 
banyak pengalaman baru (Rahayu dan Fathonah, 2016: 272-273). 
9) Adanya Aturan 
Alasan lain yang membuat seseorang mengenakan jilbab adalah 
karena adanya tuntutan atau paksaan. Adanya peraturan sekolah 
yang mewajibkan para siswanya mengenakan jilbab membuat para 
siswa harus melaksanakan peraturan tersebut mau ataupun  tidak. 
Dengan demikian, aturan dan paksaan mampu membuat seseorang 
melakukan sesuatu hal yang tidak dikehendaki. Namun meski 
awalnya mengenakan jilbab karena terpaksa, namun karena semakin 
banyak ilmu yang didadpat, serta bertambah pula kepahaman tentang 
kewajiban dan manfaat berjilbab seseorang yang awalnya terpaksa 
menjadi terbiasa. Ilmu dan pemahaman yang membuat seseorang 
berubah tersebut sesuai dengan konsep Rogers bahwa kematangan 
belajar mampu membuat seseorang menemukan konsep diri untuk 
menentukan hidup selanjutnya (Rahayu dan Fathonah, 2016: 273-
274). 
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10) Pengaruh Lingkungan 
Lingkungan selain sebagai tempat tingggal seseorang juga memberi 
pengaruh besar terhdap perilaku serta keputusan seseorang untuk 
berjilbab. Pengaruh lingkungan (kondisi masyarakat) memungkinkan 
seseorang untuk membuat keputusan mengenakan jilbab (Rahayu 
dan Fathonah, 2016: 274-275). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang mendorong seseorang dalam berjilbab. 
Mengenakan jilbab sebagai suatu kewajiban dan tuntutan agama 
menjadi motivasi utama dalam berjilbab. Namun juga tidak menjadi 
satu-satunya alasan bagi para wanita untuk mengenakannya. Dengan 
demikian terdapat cara mempersepsikan melalui pembenaran terkait 
perintah Allah untuk berjilbab sehingga termotivasi berjilbab. Hal 
tersebut terdapat dalam motif teologis, aktualisasi perintah Allah dan 
kesadaran diri sendiri. Seberapa baik seseorang dalam mempersepsikan 
jilbab akan menimbulkan motivasi berjilbab yang sesuai syariat Islam.   
Sekarang ini banyak yang berjilbab tetapi masih berpakaian yang tidak 
sesuai syariat Islam.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Pemahaman Agama Islam 
Dengan Motivasi Berjilbab Siswi SMK Negeri 1 Boyolali Tahun Ajaran 
2015/2016”, atas nama Ihda Kharisatul Azizah. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif korelasional. 
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Populasi dari penelitian tersebut adalah 41 siswi kelas XI TKJ SMK Negeri 1 
Boyolali dengan sampel sebanyak 36 siswi. Teknik sampling yang digunakan 
adalah simple random sampling. Hasil penelitian ini yaitu (1) Pemahaman 
agama Islam siswi kelas XI TKJ Negeri 1 Boyolali yang berjilbab termasuk 
dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata 9,8. Artinya bahwa siswi kelas 
XI TKJ SMK Negeri 1 Boyolali telah mengetahui manfaat dari memakai 
jilbab bagi mereka. Namun, dari 36 siswi yang berjilbab hanya 19 siswi yang 
telah memahami dasar diwajibkannya seorang wanita untuk memakai jilbab 
sesuai dengan isi surat Al-Ahzab ayat 59. (2) Motivasi intrinsik berjilbab 
siswi kelas XI TKJ SMK Negeri 1 Boyolali termasuk dalam kategori sedang 
dengan nilai rata-rata 144. Hal ini menyatakan bahwa siswi yang berjilbab 
mempunyai rasa ingin tahu yang kuat terhadap jilbab. Meskipun rasa ingin 
tahu mereka kuat terhadap jilbab, namun mereka belum menganggap 
berjilbab sebagai suatu kebutuhan, hal ini dapat dilihat dari masih adanya 
siswi yang tidak berjilbab ketika diluar rumah. (3) hasil analisis korelasi 
product moment menunjukkan bahwa besar             (0,615) >        (0,329) 
dengan taraf signifikansi 5%, maka ada hubungan positif yang signifikan 
antara pemahaman agama Islam dengan motivasi intrinsik berjilbab siswi. 
Keputusan adalah Ha diterima, artinya semakin tinggi pemahaman agama 
Islam maka akan semakin tinggi pula motivasi intrinsik berjilbab siswi kelas 
XI TKJ SMK Negeri 1 Boyolali Tahun Ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini terdapat persamaan yaitu sama-sama menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dan memiliki variabel terikat yang sama dalam 
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penelitian ini. Adapun perbedaannya terletak pada variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian ini. Jika penelitian ini menggunakan variabel 
bebas persepsi tentang jilbab, sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunakan variabel bebas pemahaman agama Islam. 
Skripsi yang berjudul “Persepsi dan Motivasi Guru Dalam Berjilbab (Studi 
pada Guru SMA N 1 Suruh Tahun 2010)”, atas nama Isni Ariyanti. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu (1) Persepsi 
guru SMA N 1 Suruh tentang jilbab antara lain jilbab merupakan pakaian 
wajib bagi para muslimah, jilbab mencerminkan perilaku pemakainya, jilbab 
merupakan pakaian kehormatan, jilbab modis namun tetap syar‟i, jilbab 
adalah pakaian yang menutup seluruh tubuh, jilbab wajib bagi wanita yang 
sudah baligh, (2) Motivasi guru SMA N 1 Suruh dalam berjilbab bervariasi 
meskipun begitu banyak yang menyatakan untuk menjalankan perintah 
agama. Motivasi para guru SMA N 1 Suruh dalam berjibab antara lain karena 
faktor teologis, faktor estetika dan faktor keamanan. 
Penelitian ini terdapat persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang 
persepsi dan motivasi berjilbab. Adapun perbedaannya yaitu penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan hasilnya akan membahas  
mengenai hubunganypersepsijsiswittentangjjilbabtterhadapjmotivasijberjilbab 
pada siswi kelas X di SMK Batik 1 Surakarta Tahun 2017/2018. Sedangkan 
penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif dan hasilnya 
mendeskripsikan mengenai persepsi dan Motivasi Guru Dalam Berjilbab 
(Studi pada Guru SMA N 1 Suruh Tahun 2010). 
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C. Kerangka Berpikir 
     Jilbabbmerupakanxsebuahppakaianxatauxkainxyangxmenutupixseluruh 
tubuhhwanitajkecualijmukajdanjtelapakjtanganjsertajmengulurkannyajsampai 
menutupijdadajsesuaijsyariatxIslam.jPersepsittentangjjilbabaadalah suatu cara 
pandangtterhadapppemahamanntentangjjilbab. Untukjmeningkatkanjmotivasi 
siswixmembutuhkanwadanyawdoronganqdalamqdiriwsiswawberupafpersepsi. 
Persepsiwmerupakanwsuatuwproseswmengorganisasikanwdan menafsirkan 
stimulussyangjditerimajmelaluijalatjindrajmenurutfkognitifjataujcarajberfikirr 
masing-masingqindividu.jSehinggaqdapatqmenyadarixapaxyangddiamatifdan 
didengarjberdasarkanjpengalaman. 
    Motivasimmerupakanppendorongbbagipperbuatannseseorang,jtermasuk 
perbuatanbberjilbab.sMotivasixmerupakannhalyyanggpalingjmendasarhdalam 
mendorongpperilakuusiswaxuntukkmelakukanssuatuxkegiatan. Dalamjhaljini 
adalahjmemakaijjilbab.jSegalajsesuatujyangjkitajlakukanttentutterdapattsuatu 
motivasityangtmendorongtkitajuntukfmelakukannya.rMotivasirberjilbabtyang 
dimilikixdalamxdirixsiswixberbedaxdengantmotivasixberjilbabxyangjdimiliki 
siswixlain,xkarenadpadaqprinsipnyaxmotivasiwtergantungwdariWapaWyang 
dipersepsikanwdanndiinginkanxolehjmasing-masingqindividu.jPersepsijsiswi 
tentangqjilbabqberadawdalamwfaktorwntrinsik,wkarenawtidakwsemua ssiswi 
memberikandpendapatzyangzsamawtentangqjilbab.qFaktorwintrinsikqberupa 
persepsiwsiswixtentangwjilbabwberperanwdalamwmemotivasiwsiswiwuntuk 
berjilbab. 
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Persepsiwmenyangkutwhubungan manusia dengan lingkungannya, 
bagaimanawmengertiwdanwmenginterpretasikan stimulus yangwadawdi 
lingkungannya.sSetelahwindividuqmenginderakanqobjekwdiwlingkungannya, 
kemudianqmemprosesqhasilppenginderaannyazitujsehinggajtimbullahrmakna 
tentangwobjekqituwpadaqdirinya.wSetiapwstimuluswyangwdipandangwoleh 
seseorangjakantmengalamijperbedaanjsesuaijdenganjtingkatqingatanjataucara 
berfikirjsertajmenafsirkannya.qOlehjsebabzitu,ssetiapxorangjyangjmengamati 
suatujbendajterjadijperbedaanjpersepsi. 
Persepsixmemilikixperananzyangzpentingzdalamwproses pendidikan, 
karenajpersepsijdapattmempengaruhiccarajberpikirjsiswajyangjnantinyaeakan 
menentukanesikapjdanjperilakujsiswa.jCarajberpikircdalamjmemandangsuatu 
objekkyangqdinilaijberdasarkanxinderazakanzdiinterpretasikanjsesuaijdengan 
apajyangiadaxdijdalamjdiri.jCarajberpikirjdapatberkembangjdenganjbaikrjika 
seseorangqmemilikiqpersepsiwyangwmemadai.qTinggixrendahnyawmotivasi 
berjilbabjsalahfsatunyawdidugawkarenawadanya persepsiwtentang jilbab. 
Persepsiwtentangwjilbab merupakanwdoronganwbagi siswi sehingga 
menimbulkanqresponfdariJsiswijberupajsikapjdalamjbentukjpenilaianqpositif 
maupunrnegatif. Jadi apabila persepsi siswi positif tentang jilbab maka siswi 
mempunyai motivasi berjilbab yang kuat dan menyempurnakan jilbabnya. 
Namun, apabila persepsi siswi negatif tentang jilbab maka siswi mempunyai 
motivasi berjilbab yang rendah.  
Hal ini dikarenakan ada beberapa faktor yang mendorong seseorang 
dalam berjilbab. Mengenakan jilbab sebagai suatu kewajiban dan tuntutan 
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agama menjadi motivasi utama dalam berjilbab. Namun juga tidak menjadi 
satu-satunya alasan bagi para wanita untuk mengenakannya. Dengan 
demikian terdapat cara mempersepsikan melalui pembenaran terkait perintah 
Allah untuk berjilbab sehingga termotivasi berjilbab. Hal tersebut terdapat 
dalam motif teologis, aktualisasi perintah Allah dan kesadaran diri sendiri. 
Seberapa baik seseorang dalam mempersepsikan jilbab akan menimbulkan 
motivasi berjilbab yang sesuai syariat Islam. 
D. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu “hypo” = sementara dan “thesis” = 
kesimpulan. Dengan demikian, hipotesis berarti dugaan atau jawaban 
sementara terhadap suatu permasalahan penelitian (Zainal Arifin, 2012:197). 
Menurut Sugiyono (2015:64) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu: 
Ho: Tidak terdapatthubungantpersepsijsiswijtentangjjilbabtterhadapjmotivasi 
berjilbabjpadajsiswijkelas X di SMK Batik 1 Surakarta Tahun 2017/2018 
Ha: Terdapathhubunganppersepsiesiswiqtentangwjilbabwterhadaphmotivasi 
berjilbabrpadarsiswijkelas X di SMK Batik 1 Surakarta Tahun 2017/2018 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian adalah suatu proses penyelidikan yang ilmiah melalui 
pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyimpulan data berdasarkan 
pendekatan, metode dan teknik tertentu untuk menjawab suatu permasalahan 
(Arifin, 2012:2). Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif korelasional. 
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang data 
penelitiannya berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik 
(Sugiyono, 2015:6). Sedangkan menurut Arifin (2012:48), penelitian 
korelasional mempelajari hubungan dua variabel atau lebih yakni hubungan 
variasi dalam satu variabel dengan variasi dalam variabel lain. Penelitian 
korelasional dapat digunakan untuk menguji hipotesis tentang hubungan 
antarvariabel atau untuk menyatakan besar-kecilnya hubungan antara dua 
variabel atau lebih.   
Dengan demikian, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan analisis korelasional, untuk mengetahui apakahxadaxhubungan 
antaraxpersepsijtentangjjilbabjdenganjmotivasijberjilbabjpadajsiswijkelas XI 
di SMK Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini 
menggunakan variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dari 
penelitianiniadalahjpersepsijtentangjjilbabj(X)jdanjvariabelxterikatnyajadalah 
motivasixberjilbabx(Y), dengan menggunakan analisis korelasional untuk 
mencarihhubungannpersepsixtentangyjilbabydenganxmotivasixberjilbab. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
PenelitianqiniqdilaksanakanqdiqSMKqBatikj1jSurakarta.jTempatjini 
dipilihykarenazterdapatzbanyakzsiswizyangjmemakaijjilbabjmeskipunjtidak 
terdapatjperaturanjberjilbabjdijsekolahjtersebut.jNamunjjilbabjyangxdipakai 
masihxadajyangjtransparanjdanxbelumjmenutuphsampaixkecdada. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai 
dengan bulan Oktober 2018. Adapun rincian waktu penelitian pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.1 
Jadwal Waktu dan Pelaksanaan Penelitian 
NO Kegiatan Tahun 2018 
Feb Mar Apr Mei Juli Agust  Sept  Okt 
1 Penyusunan 
Proposal 
        
2 Penyusunan 
Instrumen 
        
3 Uji Coba 
Instrumen 
        
4 Pengambilan 
Data 
        
5 Analisis 
Data 
        
6 Penyusunan 
Laporan 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2014:61). Populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam 
menggeneralisasikan hasil penelitian (Sanjaya, 2013:228). Sehingga 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas XI yang berjilbab di 
SMK Batik 1 Surakarta pada tahun  pelajaran 2018/2019, yaitu 172.  
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswi Kelas XI SMK Batik 1 Surakarta 
Kelas Jumlah Siswi 
TKJ 1 4 
TKJ 2 4 
TKJ 3 4 
DKV 6 
BDP 20 
AKL 1 19 
AKL 2 26 
OTKP 1 27 
OTKP 2 33 
OTKP 3 29 
Jumlah 172 
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2014:62). Sedangkan menurut Arikunto (2002:109) 
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Cara menentukan 
jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan teori rumus slovin,yaitu: 
  
 
       
 
Dimana: 
n   = Jumlah Sampel 
N  = Jumlah Populasi 
e   = Presisi yang ditetapkan yaitu 5% (Suryana, 2015:257) 
Adapun perhitungan sampel sebagai berikut: 
  
 
     
 
  
   
           
 
  
   
            
 
  
   
    
 
      2797 
Dengan demikian jika dibulatkan menjadi 120 sampel. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah cara untuk mengambil bagian dari populasi 
itu /cara untuk memperoleh informasi yang mendalam, terperinci dan efisien 
tentang kelompok individu atau bukan (populasi) dengan cara hanya 
66 
 
mengambil sebagian kecil (sampel) dari populasi tersebut (Sanjaya, 
2013:228). Pada penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel adalah teknik disproportionate stratified random sampling. 
Disproportionate stratified random sampling adalah menentukan jumlah 
sampel bila populasi berstrata tetapi kurang proporsional.qDimanaxuntuk 
jumlahwpopulasiwsedikitwmakawseluruhnyawdijadikan sebagai sampel 
dikarenakanjjumlahnyanyangjterlalujkeciljdanjjumlahjpopulasijyangbanyak 
dihitunggsecaragberaturanx(jumlahxperbandinganxyangwsama).qKemudian 
penentuanjsubyeknyajdenganjcarajacak.jSehinggajdarijmasing-masingjkelas 
diambilxsebagaixsampel.xAdapun untuk  uji coba instrumen penelitian  
diberikan kepada siswi diluar sampel penelitian. 
Tabel 3.3 
Perhitungan Pengambilan Sampel 
Kelas Populasi Sampel Jumlah 
sampel 
TKJ 1 4 4 4 
TKJ 2 4 4 4 
TKJ 3 4 4 4 
DKV 6 6 6 
BDP 20 20/154x102=13,2467 13 
AKL 1 19 19/154x102=12,5844 13 
AKL 2 26 26/154x102=17,2207 17 
OTKP 1 27 27/154x102=17,8831 18 
OTKP 2 33 33/154x102=21,8571 22 
OTKP 3 29 29/154x102=19,2077 19 
Jumlah 172  120 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Darmawan (2013:159) teknik pengumpulan data adalah 
cara-cara yang ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan datanya. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini  digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Kuesioner atau Angket 
Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden 
sesuai dengan petunjuk pengisiannya (Sanjaya, 2013:255). Angket adalah 
instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan atau pernyataan 
untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab responden 
secara bebas sesuai dengan pendapatnya (Arifin, 2012:228).  
Model angket ini digunakan untuk mengambil data tentangqvariabel 
persepsiqtentangqjilbabjdanjvariabeljmotivasijberjilbabjsiswiqkelasjXI di 
SMK Batik 1 Surakarta. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis yang berupa buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 2002:135). 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data yang 
telah didokumentasikan. Penulis menggunakan metode dokumentasi ini 
untuk memperoleh data tentang jumlah maupun nama siswi dan data-data 
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lain yang diperlukan dalam penelitian untuk menghindari ketidak 
sesuaian informasi. Data yang diperoleh tidak dianalisis namun hanya 
untuk keperluan administratif. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yaitu alat dalam penelitian yang 
berfungsi sebagai alat pengumpulan data atau informasi yang diperoleh. 
a. Definisi Konseptual Variabel 
1) PersepsiqTentangxJilbab 
Persepsiqtentangwjilbabxadalahxsuatuwpendapat  atau tanggapan 
terhadapxjilbabbsebagaippenutupaaurat. 
2) MotivasibBerjilbab 
Motivasibberjilbabxadalahhsuatuudoronganjyangtterdapattdalamtdiri 
seseorangtuntuktmemakaijjilbab. 
b. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah definisi yang dirumuskan oleh peneliti 
tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti dengan maksud 
untuk menyamakan persepsi antara peneliti dengan orang-orang yang 
terkait dengan penelitian (Sanjaya, 2013:287). Definisi operasional suatu 
variabel dilakukan dengan cara menjabarkan konsep variabel menjadi 
indikator-indikator yang lebih sederhana sehingga bisa diukur (Triyono, 
2013:89).jDefinisixoperasionalxadalahxdefinisiykhusussyanghdidasarkan 
atasssifat-sifattyanggdidefinisikan,rdapatrdiamatiydankdilaksanakanjoleh 
penelitijlain. 
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1) Persepsijtentanggjilbabj 
Indikatorjpersepsijtentangjjilbabqpadaqsiswixadalahjpendapatjtentang 
jilbab,jpendapatjtentangjdalil/perintahjjilbab,Jpendapat tentang syarat-
syaratJjilbab,JpendapatJtentangJmanfaattjilbab. 
2) Motivasibberjilbabj 
Indikatorwmotivasiwberjilbabwadalahwadanya keinginan, adanya 
kebutuhan,xadanyaxharapan,xadanyajpenghargaanjdanxpenghormatan 
atasjdiri,xadanyajlingkunganjyangjbaik. 
c. Kisi-kisi Instrumen 
Sebelum dituliskan butir-butir instrumen, maka disusun kisi-kisi yang 
merupakan rancangan atas butir instrumen uji coba. Kisi-kisi disusun 
berdasarkan definisi operasionalxvariabelxpersepsixtentangxjilbabxdan 
motivasijberjilbab. 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Instrumen Persepsi Tentang Jilbab 
Variabel Indikator No.Pernyataan Jumlah 
Persepsi 
tentang 
jilbab 
Pendapat tentang 
jilbab 
1,2,3,4,5,6,7 7 
Pendapat tentang 
dalil/perintah jilbab 
8,9,10,11,12,13,14 7 
Pendapat tentang 
syarat-syarat jilbab 
15,16,17,18,19,20,21,22 8 
Pendapat tentang 
manfaat jilbab 
23,24,25,26,27,28,29,30 8 
Jumlah 30 
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Dalam skoring angket ini adalah memberikan skor pada masing-masing 
item. Skor untuk masing-masing butir tergantung pada jawaban yang 
dipilih dengan ketentuan tiap butir mempunyai skor tertinggi 3 dan skor 
terendah 1, yaitu: 
1) Jawaban (a) adalah positif  mempunyai skor 3 
2) Jawaban (b) adalah netral mempunyai skor 2 
3) Jawaban (c) adalah negatif mempunyai skor 1 
 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi InstrumenjMotivasijBerjilbabj 
Variabel Indikator No.Soal Jumlah 
Positif Negatif 
Motivasi 
berjilbab 
Adanya keinginan 1,2,3 4,5,6 6 
Adanya kebutuhan 7,8,9 10,11,12 6 
Adanya harapan 13,14,15 16,17,18 6 
Adanya penghargaan 
dan penghormatan 
atas diri 
19,20,21 22,23,24 6 
Adanya lingkungan 25,26,27 28,29,30 6 
Jumlah 30 
 
Dalam skoring angket ini, setiap pertanyaan terdapat empat alternatif 
jawaban yang dinilai dengan skala likert dengan alternatif jawabannya 
yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Cara penskoran 
atau penilaian butir positif bergerak dari 4 ke 1, sedangkan penilaian 
butir negatif  bergerak dari 1 ke 4, sebagai berikut:  
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Tabel 3.6 
 Penilaian Butir 
Jawaban Skor Butir 
Positif (+) Negatif (-) 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak pernah 1 4 
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E. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum digunakan sebagai angket penelitian, terlebih dahulu angket 
diujicobakan untuk mengetahui kevalidan dan kereliabelan setiap butir 
pernyataan. Uji coba angket dilaksanakan di SMK Batik 1 Surakarta dengan 30 
responden selain yang menjadi sampel penelitian. 
1. Uji Validitas 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Sugiyono, 2015:121). Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan instrumen 
(Arikunto, 2002:144). Untuk mengetahui kevalidan instrumen persepsi 
tentang  jilbab dan motivasi berjilbab menggunakan uji validitas dengan 
menggunakan rumus Korelasi product moment dengan rumus sebagai 
berikut: 
        
    
 ∑     ∑    ∑   
√{ ∑     ∑    }{ ∑     ∑    }
 
 
Keterangan : 
     = Koefisien korelasi X dan Y 
N    = Jumlah responden uji (banyaknya objek) 
X     =  Jumlah skor butir X  
Y     =  Jumlah total skor butir   (Arikunto, 2002:146) 
Jika     >         dengan taraf signifikansi 5% maka butir  tersebut valid, 
tetapi jika     <         maka butir dinyatakan tidak valid.  
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Siswi yang mengikuti uji coba instrumen berjumlah 30 orang di luar sampel 
penelitian dengan perhitungan sebagai berikut: 
a. Uji validitas persepsi tentang jilbab 
Dari r product moment tabel, diketahui r tabel untuk 30 responden yaitu 
sebesar 0,361. Jadi jika r hitung > 0,361 maka data tersebut valid 
sedangkan jika r hitung <0,361 maka data tersebut tidak valid. Contoh 
perhitungan uji validitas butir terdapat di lampiran. 
Darixujijvaliditasjpersepsijtentanggjilbabttersebutddapatddiketahui 
bahwatterdapatt13tbutirjpernyataanjyangttidakvalid yaitu nomor 1, 2, 4, 5, 
7, 13, 16, 17, 18, 21, 26, 27, 29. Dannbutirrpernyataannyangttidakjvalid 
tidakkdapattdigunakanndalamtpengambilantdataapenelitiannsehinggajbutir 
pernyataanjyangjvalidjpenomorannyajdiurutkanjkembalidyangjselanjutnya 
digunakanxuntukppengambilanddatappenelitian. 
Banyaknya pernyataan  yang tidak valid dikarenakan kurangnya 
pengawasan dari peneliti sehingga memungkinkan responden dapat 
mencontek satu sama lain dan waktu yang diberikan hanya sedikit. 
b. Uji validitas motivasi berjilbab 
Dari r product moment tabel, diketahui r tabel untuk 30 responden yaitu 
sebesar 0,361. Jadi jika r hitung > 0,361 maka data tersebut valid 
sedangkan jika r hitung <0,361 maka data tersebut tidak valid. Contoh 
perhitungan uji validitas terdapat di lampiran. 
Dari uji validitas motivasi berjilbab tersebut dapat diketahui bahwa 
terdapat 14 butir pernyataan yang tidak valid yaitu nomor 4, 10, 12, 14, 15, 
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17, 18, 20, 21, 22, 25, 27, 29 dan 30. Dannbutirrpernyataanyyangttidak 
validttidakkdapattdigunakanddalamppengambilanjdatajpenelitianjsehingga 
butirdpernyataanwyangwvalidwpenomorannyawdiurutkanwkembaliwyang 
selanjutnyaddigunakanxuntukxpengambilanxdataxpenelitian. 
Banyaknya pernyataan  yang tidak valid dikarenakan kurangnya 
pengawasan dari peneliti sehingga memungkinkan responden dapat 
mencontek satu sama lain dan waktu yang diberikan hanya sedikit. 
2. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2015: 121). Untuk mengetahui reliabilitas digunakan rumus 
Alpha adalah sebagai berikut :   
   =(
 
     
) (  
∑  
 
  
 )  
Keterangan : 
       = Reliabilitas instrument 
  
 =  jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
  = varians total    (Arikunto, 2012:122) 
Jika           >        dengan derajat 5% maka instrumen tersebut reliabel, 
tetapi jika           <        maka instrumen tersebut tidak reliabel. 
Perhitungan reliabilitas instrumen sebagai berikut: 
Dari pengolahan data menggunakan rumus alpha diperoleh hasil 
          variabeljpersepsijtentanggjilbabjdanjmotivasijberjilbabblebih besar 
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dari            Sebagaimana yang tertera pada tabel berikut, yang perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel                       Keterangan  
Persepsi Tentang Jilbab 0,736 0,361 Reliabel  
Motivasi Berjilbab 0,697 0,361 Reliabel  
 
F. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Unit  
a. Mean  
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan 
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian 
dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. Hal ini 
dapat dirumuskan : 
Me =   ̅ = 
∑     
∑   
 
Keterangan : 
Me     = Mean untuk data bergolong 
∑      = Jumlah data/sampel 
        = Produk perkalian antara     pada tiap interval data dengan 
  tanda kelas (  ). Tanda kelas (  ) adalah rata-rata dari nilai 
       terendah dan tertinggi setiap interval data (Sugiyono, 2014 : 
  54) 
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b. Median  
Median adalah salah satu teknik  penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari 
yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya dari yang terbesar 
sampai terkecil (Sugiyono, 2014:48). Rumus yang digunakan adalah: 
Md = b + p (
 
 
    
 
) 
Keterangan : 
Md = Median 
B    = Batas bawah, dimana median terletak 
N    = Banyak data/jumlah sampel 
P     = Panjang kelas interval 
F      = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median  
f       = Frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2014:53) 
c. Modus  
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai yang sedang populer atau nilai yang sering muncul dalam kelompok 
tersebut (Sugiyono, 2014:47). Rumus yang digunakan adalah : 
  = b + p (
  
     
) 
Keterangan : 
   = Modus 
        Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
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p     = Panjang kelas interval 
     = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya  
   = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya 
 (Sugiyono, 2014:52) 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah akar dari varians. Sedangkan 
varians adalah jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual 
terhadap rata-rata kelompok. 
Rumus yang digunakan : 
S = 
√∑        ̅  
     
   (Arikunto, 2014: 58) 
Keterangan : 
S = Simpangan baku populasi  
n = Jumlah Sampel   
fi = Jumlah data 
xi = nilai x ke 1 sampai ke n 
2.  Uji Prasyarat 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
yaitu uji normalitas. Adapun rumus yang digunakan adalah uji kolmogrov 
smirnov. Pada penelitian ini, data bersifat data tunggal. Sehingga peneliti 
menggunakan uji kolmogorov smirnov untuk mempermudah perhitungan 
data.  
D=max│   (  )-   (  )│ 
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Keterangan: 
   (  )  : Fungsi distribusi kumulatif teoretis  
   (  )  : Fungsi distribusi kumulatif hasil observasi 
(Sundayana, 2014: 109). 
Hipotesis uji, secara umum ditulis: 
    : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
   : sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
jika probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka     diterima 
jika probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka     ditolak (Arifin, 
2017: 122) 
3. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan teknik 
korelasi Spearman Rank. Rumus yang digunakan yaitu: 
     
     
 
       
   (Sugiyono, 2014 : 245) 
Keterangan : 
  = Koefisien korelasi Spearman Rank 
bi = selisih antara R (X) – R (Y)  
n = jumlah sampel 
Kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk mendapatkan koefisien 
korelasi ( ). Jika n lebih dari 30, di mana dalam tabel tidak ada, maka nilai 
koefisien korelasi (  ) dikonversi rumus t sebagai berikut:    
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    √
   
     
   (Sugiyono, 2014: 251) 
t = Nilai t 
r = Nilai Koefisien 
Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. 
Untuk kesalahan 5% uji dua fihak dan dk = n-2. 
Kriterianya: 
Jika            ≥        maka Ha diterima. Jika           ≤        Ho diterima. 
Jika Ha diterima berarti Terdapat hubungan persepsi siswi tentang jilbab 
dengan motivasi berjilbab pada siswi kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta 
Tahun 2018/2019. 
Prosedur penyelesaian untuk uji hipotesis dengan analisis 
Spearman Rank menggunakan SPSS versi 24. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang berjudul 
“HubunganxPersepsieTentanghJilbabnDenganxMotivasixBerjilbabyPadajSiswi 
KelasjXIjDijSMKjBatikx1xSurakartajTahunjPelajaranj2018/2019”. Penelitian 
ini memiliki tujuan untuk mengetahuijhubunganjpersepsijtentangjjilbabjdengan 
motivasixberjilbabxpadaxsiswixkelasxXIxdixSMKxBatik 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Deskripsi data persepsietentanghjilbabndanxmotivasi 
berjilbabjdiperoleh melalui angket yang diberikan kepada siswi kelas XI yang 
merupakan sampel penelitian dengan jumlah 120 siswi dapat disajikan data 
sebagai berikut: 
1. PersepsijTentangjJilbab 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data persepsi 
tentang jilbab, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi = 51 
b. Skor terendah = 34 
c. Rentang data  = 51-34 =17 
d. Jumlah kelas interval ditentukan k = 6 
e. Panjang kelas interval (p) = 
 
 
 = 
  
 
 = 2,83 (ditentukan p = 3) 
 
 
 
65 
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Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi PersepsijTentangjJilbab  
No. 
Kelas 
Interval 
F % 
 
Kategori 
1. 34-36 6 5,00 
14 Negatif 
2. 37-39 8 6,67 
3. 40-42 25 20,83 
66 Netral  
4. 43-45 41 34,17 
5. 46-48 31 25,83 
40 Positif 
6. 49-51 9 7,50 
∑ 120 100 120  
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa persepsijtetang jilbab Kelas XI di SMK 
Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019, pada interval 34-36 sebanyak 
6 siswi (5,00%), interval 37-39 sebanyak 8 siswi (6,67%), interval 40-42 
sebanyak 25 siswi (20,83%), interval 43-45 sebanyak 41 siswi (34,17%), 
interval 46-48  sebanyak 31 siswi (25,83%), interval 49-51 sebanyak  9 
siswi (7,50%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini 
 
Gambar 4.1 
Grafik  Batang PersepsiJTentangjJilbab 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data persepsintentang jilbab 
dengan kategori positif sebanyak 40 siswi (33,33%) yang berarti siswi 
11,67% 
55% 
33,33% 
Negatif
Netral
Positif
 96 
 
berpendapat bahwa nilai positif dari berjilbab adalah melaksanakan perintah 
Allah dengan sebenar-benarnya, kategori netral sebanyak 66 siswi (55,00%) 
yang berarti siswi berpendapat bahwa nilai positif dari berjilbab adalah 
menunjukkaan identitas sebagai muslimah , dan kategori negatif sebanyak 
14 siswi (11,67%) yang berarti siswi berpendapat bahwa nilai positif dari 
berjilbab adalah mendapat pujian dari teman. Sehingga dapat dikatakan 
persepsi tentang jilbab pada siswi kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2018/2019 terdapat pada kategori netral. 
 
2. Motivasi Berjilbab 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data motivasi 
berjilbab siswi, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Skor tertinggi = 64 
b. Skor terendah = 36 
c. Rentang data  = 64-36 =28 
d. Jumlah kelas interval ditentukan k = 6 
e. Panjang kelas interval (p) = 
 
 
 = 
  
 
 = 4,67 (ditentukan p = 5) 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Motivasi berjilbab 
No. 
Kelas 
Interval 
F % 
 
Kategori 
1. 36-40 3 2,50 
13 Rendah 
2. 41-45 10 8,33 
3. 46-50 14 11,67 
   32 Sedang 
4. 51-55 18 15,00 
5. 56-60 35 29,17 
75 Tinggi 
6. 61-65 40 33,33 
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∑ 120 100 120  
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa motivasi berjilbab siswi kelas XI di 
SMK Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019, pada interval 36-40 
sebanyak 3 siswi (2,50%), interval 41-45 sebanyak 10 siswi (8,33%), 
interval 46-50 sebanyak 14 siswi (11,67%), interval 51-55 sebanyak 18 
siswi (15,00%), interval 56-60 sebanyak 35 siswi (29,17%), dan interval 61-
65 sebanyak 40 siswi (33,33%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
grafik dibawah ini: 
 
Gambar 4.2 
Grafik Batang MotivasinBerjilbab 
 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa data motivasi berjilbab dengan 
kategori tinggi sebanyak 75 siswi (62,50%) yang berarti siswi memiliki 
keinginan, kebutuhan, harapan, penghargaan dan penghormatan atas diri, 
serta lingkungan yang baik. Seperti siswi yang selalu memakai jilbab karena 
perintah agama bukan karena peraturan  sekolah. Untuk kategori sedang 
sebanyak 32 siswi (44,17%) yang berarti siswi memiliki keinginan, 
10,83% 
44,17% 62,50% 
Rendah
Sedang
Tinggi
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kebutuhan, harapan, penghargaan dan penghormatan atas diri, serta 
lingkungan yang cukup baik. Seperti siswi yang memakai jilbab kadang-
kadang karena perintah agama atau peraturan sekolah. Dan kategori rendah 
sebanyak 13 siswi (10,83%) yang berarti siswi memiliki keinginan, 
kebutuhan, harapan, penghargaan dan penghormatan atas diri serta 
lingkungan yang kurang baik. Seperti siswi yang memakai jilbab bukan 
karena perintah agama tetapi karena peraturan sekolah.  Sehingga dapat 
dikatakan motivasi berjilbab pada siswi kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019 terdapat pada kategori tinggi. 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Analisis unit mengetahui hubungankpersepsixtentangxjilbab dengan 
motivasi berjilbab pada siswi kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2018/2019  diperoleh data sebagai berikut: 
Untuk melihat ada tidaknya keanehan data yang terdapat pada 
penelitian, diketahui adanya pencilan pada data. Pencilan pada data bisa 
menjadi salah satu alasan yang menyebabkan data tidak normal. Berikut 
adalah gambar yang menunjukkan ada tidaknya pencilan pada data persepsi 
tentang jilbab dan motivasi berjilbab. 
 99 
 
 
 
Gambar 4.3 Diagram Boxplot persepsixtentangnjilbab 
Jika dilihat pada gambar diatas, terlihat bahwa pada boxplot variabel 
persepsixtentangbjilbab menunjukkan adanya 2 pencilan yaitu pada nomor 
responden 31 dan 75. Pencilannberartissuatuddatayyanggmenyimpang dari 
sekumpulanddatayyangglain. Selainxitu, dapatddilihatppulabbahwasSebaran 
datajpadandiagramntersebutmjika diperhatikan dengan seksama tidak 
simetris, dikarenakan garis wishkers menjulur ke arah kiri (negatively 
skewness). 
Karena data dalam penelitian ini merupakan data yang berhubungan 
antara variabel x dan variabel y, maka tindak lanjutnya adalah membuang 
data pencilan pada nomor-nomor responden tersebut baik pada variabel 
persepsi tentang jilbab maupun motivasi berjilbab. 
Persepsitentangjilbab 
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Gambar 4.4 Diagram Boxplot Motivasi Berjilbab 
Jikajdilihathpadajgambarfdiatas, terlihatfbahwakpadamboxplotjvariabel 
motivasijberjilbabnmenunjukkanjtidakjadajpencilan. Selain itu, dapatjdilihat 
pulanbahwasSebaranddatacpadacdiagramctersebutcjikajdiperhatikanjdengan 
seksamactidaknsimetris, dikarenakanbgarisbwishkersdmenjulur kexarahjkiri 
(negatively skewness). Namuncdemikian,vkarenabdataxdalamppenelitianjini 
merupakanbdatayyangbberhubunganxantarajvariabel x dan variabel y, maka 
data pencilan pada nomor responden 31 dan 75  dibuang. 
Dari data yang diperoleh kemudian dilakukan perhitungan analisis unit 
(lihat pada lampiran) dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Unit PersepsijTentangjJilbab 
Keterangan 
VariabeljPersepsijTentang 
Jilbab 
Minimum 35 
Maksimum 51 
Mean 44,16 
Median 44,25 
Modus 44,14 
Standar Deviasi 3,61 
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Setelah dilakukan perhitungan, dilakukan analisis unit yang kemudian 
diperoleh hasil sebagai berikut. Nilai mean sebesar 44,16, hal ini 
menunjukkan rata-rata persepsi tentang jilbab adalah netral. Nilai median 
sebesar 44,25, hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah persepsijtentang 
jilbab termasuk kategori netral. Nilai modus sebesar 44,14, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai persepsi tentang jilbab yang sering muncul dalam 
kategori netral. Dan standar deviasi sebesar 3,61, hal ini menunjukkan 
bahwa simpangan baku nilai persepsintentangdjilbab termasuk kecil. 
Sehingga bisa dikatakan nilai setiap sampel tidak terlalu jauh menyimpang 
dari nilai rata-ratanya secara keseluruhan. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata dari 
siswi berpendapat bahwa jilbab sebagai penutup aurat. Selain itu juga cukup 
mengetahui dalil dan syarat-syarat tentang jilbab. Namun mereka belum 
melaksanakan perintah Allah dengan sebenar-benarnya, masihmhanya 
menunjukkanxidentitasjsebagaijmuslimah. 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis UnitjMotivasiJBerjilbab 
Keterangan Variabel MotivasijBerjilbab 
Minimum 36 
Maksimum 64 
Mean 56,22 
Median 57,79 
Modus 61,06 
Standar Deviasi 6,81 
 
Setelah dilakukan perhitungan, dilakukan analisis unit yang kemudian 
diperoleh hasil sebagai berikut. Nilai mean sebesar 56,22, hal ini 
menunjukkan rata-rata motivasi berjilbab adalah tinggi. Nilai median 
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sebesar 57,79, hal ini menunjukkan bahwa  nilai tengah motivasi berjilbab 
termasuk dalam kategori tinggi. Nilai modus sebesar 61,06, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai motivasi berjilbab yang sering muncul adalah 
dalam kategori tinggi. Dan standar deviasi sebesar 6,81, hal ini 
menunjukkan bahwa simpangan baku nilai motivasi berjilbab termasuk 
kecil. Sehingga bisa dikatakan nilai setiap sampel tidak terlalu jauh 
menyimpang dari nilai rata-ratanya secara keseluruhan. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
motivasi berjilbab pada siswi atas keinginan, kebutuhan, harapan, 
penghargaan dan perhormatan diri, serta lingkungan yang baik. Hal ini 
dapat terlihat dari siswi yang memakai jilbab karena kemauan sendiri dan 
bisa menunaikan perintah Allah.  
BerikutxadalahbdiagrambtebarxataumscatterLplotMuntukDmengetahui 
penyebaran jdata. 
 
Gambar 4.5 Scatter plot 
Persepsi tentang jilbab 
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Berdasarkan Scatter Plot di atas dapat di lihat bahwa data tersebut 
menyebar. Diagram di atas menjelaskan bahwa data tersebut memiliki 2 
pola yang berbeda yaitu pola acak (tidak memiliki pola) dan pola linier 
(memiliki pola). Pola acak menunjukkan persepsixtentangnjilbabkdengan 
motivasihberjilbabxadalahkrendahjatauftidakjterdapat hubungan. Sedangkan 
pola linier terlihat sebaran data yang menunjukkan bahwa peningkatan 
persepsi tentang jilbab juga diikuti oleh meningkatnya motivasi berjilbab. 
Pola acak merupakan kelompok dengan skor maksimal 42, sedangkan pola 
linier merupakan kelompok dengan skor di atas 42. Sehingga dengan adanya 
2 hasil pola yang berbeda ini menunjukkan adanya 2 kelompok besar yaitu 
kelompok dengan skor maksimal 42 dan kelompok dengan skor di atas 42. 
Setelah data dikelompokkan, peneliti melanjutkan perhitungan uji 
normalitas dan hipotesis pada data kelompok dengan skor di atas 42. 
 
2. Uji Prasyarat 
Dalamjpenelitian ini, penelitijmengujiinormalitassdatajmenggunakan uji 
kolmogorov-smirnov. Adapun Untuk menguji data yang telah diperoleh 
peneliti menggunakan bantuan SPSS V.24 sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas PersepsijTentangjJilbab 
Uji Normalitas 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Persepsi tentang jilbab 0,108 58 0,089 0,948 58 0,015 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Untukpmengetahuiddatattersebutkberdistribusixnormalwataujtidak, 
makajdapatjdilihatjdarijnilaifsignifikansitataujnilaitprobabilitas. Jika nilai 
signifikasi < 0,05, maka H0 ditolak data tidak normal dan sebaliknya jika 
nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima data dikatakan normal. 
Berdasarkan hasil tabel di atas diperoleh nilai sig = 0,089 > 0,05. Maka 
datajtersebutjberdistribusijnormal. 
b. UjijNormalitasjMotivasijBerjilbab 
Uji Normalitas 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Motivasi berjilbab 0,169 58 0,000 0,873 58 0,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
UntukpmengetahuiddatattersebutkberdistribusixnormalwataujJtida
k, makajdapatjdilihatjdarijnilaifsignifikansitataujnilaitprobabilitas. Jika 
nilai signifikasi < 0,05, maka H0 ditolak data tidak normal dan sebaliknya 
jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima data dikatakan normal. 
Berdasarkan hasil tabel di atas diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05. Maka 
data tersebut berdistribusi tidak  normal. 
3. Uji Hipotesis 
Dari data yang telah diperoleh, langkah selanjutnya yaitu pengujian 
hipotesis dengan menggunakan rumus Spearman Rank. Hal tersebut 
dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah diajukan. 
Berdasarkan penyebaran data yang terdapat pada Scatter plot, data siswa 
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok dengan skor maksimal 42 dan 
 105 
 
kelompok dengan skor diatas 42. Dalam kategori kelompok dengan skor di 
atas 42 pada scatter plot menunjukkan adanya hubungan yang erat dan 
positif antara kedua variabel tersebut. Berikut adalah Hasil uji Spearman 
rank untuk kategori kelompok dengan skor di atas 42 dengan menggunakan 
program SPSS versi 24 : 
Correlations 
 
Motivasi 
berjilbab 
Persepsi 
tentang jilbab 
Spearman's rho Motivasi berjilbab Correlation 
Coefficient 
1,000 0,275
*
 
Sig. (2-tailed) . 0,037 
N 58 58 
Persepsi tentang 
jilbab 
Correlation 
Coefficient 
0,275
*
 1,000 
Sig. (2-tailed) 0,037 . 
N 58 58 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Pada tabel di atas menunjukkan hubungan antara variabelhpersepsi 
tentangjjilbabfdenganfmotivasi berjilbab dengan angka koefisien korelasi ( )  
sebesar 0,275, angkadtersebutpcukupkmendekatid1myangpberartitkorelasi 
antarawpersepsixtentangxjilbabydengankmotivasivberjilbabwadalahGcukup. 
Sedangkan tanda *(satu bintang) berarti korelasi signifikan pada angka 
signifikansi 0,05 dan mempunyai kemungkinan 2 arah (2-tailed). Jika nilai 
signifikansi < 0,05, maka     ditolak atau    diterima dan sebaliknya jika 
nilai signifikansi > 0,05, maka    diterima atau    ditolak. Karena data 
pada kategori kelompok dengan skor di atas 42 memiliki nilai sig. = 0,037 < 
0,05 , maka    ditolak, dan     diterima. Artinya Terdapat hubungan yang 
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positif antaradpersepsictentangfjilbabfdenganfmotivasijberjilbab pada siswi 
kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta Tahun 2018/2019. Semakin positif 
persepsijtentangfjilbabjmakafsemakinftinggidmotivasifberjilbabjsiswi. 
Untuk menemukan besarnya pengaruh persepsixtentangwjilbab 
denganwmotivasiwberjilbab adalah dengan cara menghitung koefisien 
determinasi. Berikut hasil perhitungan nilai koefisien determinasi dengan 
menggunakan program SPSS versi 24: 
 
 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil Nilai R menunjukkan 
nilai korelasi atau hubungan kedua variabel yaitu sebesar 0,295. Sedangkan 
untuk hasil dari koefisien determinasi untuk menunjukkan besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat ditunjukkan pada kolom R 
Square sebesar 0,087atau 8,7% dan sisanya sebasar 91,3% motivasi 
berjilbabsdipengaruhixolehfvariabelflainjyangjtidakfditeliti.  
Sedangkan dalam kategori kelompok dengan skor maksimal 42 
menunjukkan adanya plot data yang menyebar sehingga hubungan antara 
kedua variabel tersebut rendah atau tidak ada hubungan. Artinya tidak ada 
Model Summary 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 0,295
a
 0,087 0,071 2,644 0,087 5,340 1 56 0,025 
a. Predictors: (Constant), persepsi tentang jilbab 
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hubungan positifppersepsixtentangcjilbabkdenganhmotivasiqberjilbabqpada 
siswi kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta sehinggajbisabdikatakanhtidak ada 
kejelasanfkorelasiqyangjpastiqantarajkeduadvariabel. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsiwtentang 
jilbabjdenganjmotivasijberjilbabjpada siswi kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil analisis data variabel persepsijtentangkjilbab 
berdasarkan 120 data siswi menunjukkan kategori positif sebanyak 40 siswi 
(33,33%), kategori netral sebanyak 66 siswi (55,00%), dan kategori negatif 
sebanyak 14 siswi (11,67%). Sehingga dapat dikatakan persepsiqtentangqjilbab 
pada siswi kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 
terdapat pada kategori netral. Hasil analisis data variabel motivasi berjilbab 
berdasarkan 120 data siswi menunjukkan kategori tinggi sebanyak 75 siswi 
(62,50%), kategori sedang sebanyak 32 siswi (44,17%), dan kategori rendah 
sebanyak 13 siswi (10,83%). Sehingga dapat dikatakan motivasi berjilbab pada 
siswi kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta tahun ajaran 2018/2019 terdapat pada 
kategori tinggi.  
Berdasarkan analisis unit bahwa di dalam boxplot variabel persepsi 
tentang jilbab menunjukkan adanya 2 pencilan yaitu pada nomor responden 31 
dan 75. Sedangakan pada boxplot variabel motivasi berjilbab menunjukkan 
tidak ada pencilan. Namun demikian, karena data dalam penelitian ini 
merupakan data yang berhubungan antara variabel x dan variabel y, maka data 
variabel motivasi berjilbab pada nomor responden 31 dan 75  dibuang. 
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Berdasarkan Scatter Plot di atas dapat di lihat bahwa data tersebut 
menyebar yang menjelaskan bahwa data tersebut memiliki 2 pola yang berbeda 
yaitu pola acak dan pola linier. Sehingga terdapat dua kelompok besar yaitu 
kelompok dengan skor maksimal 42 dan kelompok dengan skor di atas 42. 
Adapun hasil uji kolmogorov-smirnov dengan menggunakan SPSS versi 24, 
dengan nilai Asymp. Sig. pada variabel persepsi tentang jilbab  menunjukkan 
hasil signifikansi yang lebih dari 0,05, sehingga data tersebut berdistribusi 
normal. Sedangkan motivasi berjilbab menunjukkan menunjukkan hasil 
signifikansi yang kurang dari 0,05, sehingga data tersebut berdistribusi tidak 
normal. 
Berdasarkan uji Spearman Rank dengan menggunakan program SPSS 
versi 24 dapat diperoleh hasil uji hipotesis. Karena  nilai signifikansi < 0,05, 
maka     ditolak atau    diterima dan sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05, 
maka    diterima atau    ditolak. Karena data kelompok dengan skor di atas 
42  (nilai sig. = 0,037 < 0,05), maka    diterima. Artinya Terdapat hubungan 
yang positif antara persepsi tentang jilbab dengan motivasi berjilbab pada siswi 
kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta Tahun 2018/2019. Sedangkan untuk hasil 
dari koefisien determinasi untuk menunjukkan besarnya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat sebesar 0,087atau 8,7% dan sisanya sebasar 
91,3% motivasi berjilbab dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
Dalam jumlah yang besar, data kategori kelompok dengan skor maksimal 
42 menunjukkan adanya plot data yang menyebar sehingga hubungan antara 
kedua variabel tersebut rendah atau tidak ada hubungan. Artinya tidak ada 
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hubungan positif persepsi tentang jilbab dengan motivasi berjilbab pada siswi 
kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta sehingga bisa dikatakan tidak ada kejelasan 
korelasi yang pasti antara kedua variabel.  Hal ini dikarenakan mengenakan 
jilbab sebagai kewajiban dan tuntutan agama tidak menjadi motivasi utama 
dalam berjilbab.  Sehingga cara mempersepsikannya tidak melalui pembenaran 
terkait perintah Allah untuk berjilbab.  
Sedangkan dalam jumlah yang kecil, data kelompok dengan skor di atas 
42 terlihat sebaran data yang menunjukkan bahwa peningkatan persepsi 
tentang jilbab juga diikuti oleh meningkatnya motivasi berjilbab. Hal ini 
dikarenakan mengenakan jilbab sebagai kewajiban dan tuntutan agama menjadi 
motivasi utama dalam berjilbab. Sehingga terdapat cara mempersepsikan 
melalui pembenaran terkait perintah Allah untuk berjilbab sehingga termotivasi 
berjilbab. Hal tersebut terdapat dalam motifkteologis, 
aktualisasixperintahqAllahcdanwkesadaranmdiriqsendiri. Seberapa baik 
seseorang dalam mempersepsikan jilbab akan menimbulkan motivasi berjilbab 
yang sesuai syariat Islam. Dengan persepsixsiswibyangqpositif 
tentangdjilbabxmakavsiswibmempunyaigmotivasiyberjilbabmyangfkuat dan 
menyempurnakanpjilbabnya 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkanyhasilwpenelitianwyangwtelahwpenuliswkemukakan dan 
pembahasnyyangjtelahjdiuraikanjpada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsiytentanghjilbabjpadajsiswi kelas XI SMK Batik 1 Surakarta 
tahun pelajaran 2018/2019 tergolong dalam kategori netral dengan 
persentase 55% yang berjumlah 66 orang. Rata-rata (mean) persepsi 
tentang jilbab pada siswi adalah 44,16. Sedangkan nilai tengahnya 
(median) adalah 44,25. Adapun nilai yang sering muncul (modus) 
adalah 44,14. Untuk penyimpangan dari nilai rata-rata hitungnya 
(standar deviasi) adalah 3,61. 
2. MotivasijberjilbabjpadaysiswijkelasxXI SMK Batik 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2018/2019 tergolong dalam kategori tinggi dengan persentase 
62,5% yang berjumlah 75 orang. Rata-rata (mean) motivasi berjilbab 
pada siswi adalah 56,22. Sedangkan nilai tengahnya (median) adalah 
57,79. Adapun nilai yang sering muncul (modus) adalah 61,06. Untuk 
penyimpangan dari nilai rata-rata hitungnya (standar deviasi) adalah 
6,81. 
3.  Terdapat 2 hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu pada 2 
kelompok berbeda. Pada kelompok dengan skor maksimal 42 
memperoleh hasil bahwa tidakjadajhubunganjpositifjpersepsijtentang 
81 
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jilbabjdenganjmotivasijberjilbabjpadajsiswi kelas XI di SMK Batik 1 
Surakarta tahun pelajaran 2018/2019, sehingga bisa dikatakan tidak ada 
kejelasan korelasi yang pasti antara kedua variabel. Sedangkan 
kelompok dengan skor di atas 42 memperoleh hasil bahwa ada 
hubunganjpositifjpersepsijtentangjjilbabjdengan motivasi berjilbab pada 
siswi kwlas XI di SMK Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019  
yang ditunjukkan  dengan hasil ujihipotesis nilai signifikansi 0,037 < 
0,05, maka    diterima. Artinya Sedangkan untuk hasil dari koefisien 
determinasi untuk menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat sebesar 0,087atau 8,7% dan sisanya sebasar 
91,3% motivasi berjilbab dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
B. Saran  
Berdasarkanzkesimpulanzdixatas, maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Kepadaysiswixagarsmemahamixartigberjilbabpsebagaiyperintah Allah 
yangjwajibjbagijsetiapjmuslimah. 
2. Kepadaysiswieagarbmenyadarixakanbpentingnyayberjilbabrdanknselalu 
menutupiiauratbdenganmberpakaianbyangvsesuaijsyariatnIslamjbaikjdi 
lingkunganksekolahcmaupundmasyarakat. 
3. Kepadawguruzuntukbsenantiasaxmengingatkanhkepadafbsiswimagar 
selalu menutup aurat  
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DATA UJI COBA PERSEPSI TENTANG JILBAB 
Resp 
Nomor Butir 
(X)                                       
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
A 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
B 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 
C 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 
D 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 
E 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 
F 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 
G 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 
H 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 
J 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 
K 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 
L 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 
M 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
N 3 3 3 3 2 3 1 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
O 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
P 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 
Q 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 3 
R 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
S 2 3 3 3 3 3 1 2 1 1 2 1 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 
T 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 
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U 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
V 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 3 2 
W 2 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 1 3 2 
X 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 1 
Y 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 
Z 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 
AA 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 
AB 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 
AC 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 
AD 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 
Jumlah 73 90 87 90 89 87 52 81 67 66 74 56 76 87 69 77 66 76 74 48 83 69 
∑X² 227 245 255 270 265 249 270 245 270 156 192 110 200 255 169 205 154 200 192 88 237 167 
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                Total 
(Y) Y² 23 24 25 26 27 28 29 30 
2 3 3 3 3 3 2 3 76 5776 
2 2 3 3 3 3 2 3 73 5329 
3 2 2 3 3 3 3 3 75 5625 
2 2 2 3 3 2 2 1 67 4489 
3 3 3 3 3 3 2 3 79 6241 
3 3 3 3 3 3 3 3 75 5625 
3 3 3 3 3 3 3 3 82 6724 
3 3 3 3 3 3 3 3 87 7569 
3 3 3 3 3 3 3 3 81 6561 
3 2 3 2 3 3 1 2 73 5329 
3 2 3 2 3 3 3 2 76 5776 
3 2 3 2 3 3 1 2 73 5329 
3 3 3 3 3 3 1 3 81 6561 
2 3 3 3 3 3 1 3 70 4900 
3 3 3 3 3 3 3 3 76 5776 
3 3 3 3 3 3 2 3 79 6241 
3 3 3 3 3 3 3 3 78 6084 
3 3 3 3 3 3 2 3 84 7056 
3 3 3 3 3 3 3 3 71 5041 
3 3 3 3 3 3 2 3 78 6084 
3 3 3 3 3 3 2 3 85 7225 
3 3 3 3 3 3 2 3 72 5184 
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3 3 3 3 3 3 3 3 76 5776 
3 3 3 3 3 3 3 3 79 6241 
2 3 3 2 3 3 2 2 74 5476 
3 3 3 3 3 3 2 3 82 6724 
3 3 3 3 3 3 3 3 79 6241 
3 3 3 3 3 3 3 3 81 6561 
3 3 3 3 3 3 2 3 80 6400 
3 2 2 3 3 3 3 2 68 4624 
85 83 87 86 90 89 70 83 2310 178568 
245 235 255 250 270 265 265 237 
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Lampiran  
Perhitungan Uji Coba Validitas Persepsi Tentang Jilbab 
Butir  nomor  1 
Responden X X² Y Y² XY 
A 3 9 76 5776 228 
B 3 9 73 5329 219 
C 2 4 75 5625 150 
D 3 9 67 4489 201 
E 3 9 79 6241 237 
F 2 4 75 5625 150 
G 3 9 82 6724 246 
H 2 4 87 7569 174 
I 3 9 81 6561 243 
J 3 9 73 5329 219 
K 2 4 76 5776 152 
L 3 9 73 5329 219 
M 1 1 81 6561 81 
N 3 9 70 4900 210 
O 2 4 76 5776 152 
P 3 9 79 6241 237 
Q 3 9 78 6084 234 
R 2 4 84 7056 168 
S 2 4 71 5041 142 
T 2 4 78 6084 156 
U 2 4 85 7225 170 
V 2 4 72 5184 144 
W 2 4 76 5776 152 
X 2 4 79 6241 158 
Y 2 4 74 5476 148 
Z 2 4 82 6724 164 
AA 3 9 79 6241 237 
AB 3 9 81 6561 243 
AC 3 9 80 6400 240 
AD 2 4 68 4624 136 
Jumlah 73 187 2310 178568 5610 
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         0,361 →     <         
        < 0,361  maka butir nomor 1 Tidak valid. 
Selanjutnya butir soal nomor 2 sampai dengan butir soal nomor 30 
digunakan prosedur yang sama seperti butir soal nomor 1 maka diperoleh nilai 
     sebagai berikut : 
Hasil Uji coba Validitas Variabel persepsi tentang  jilbab 
Butir            Keterangan 
1 -0,136 0,361 TIDAK VALID 
2 0 0,361 TIDAK VALID 
3 0,484 0,361  VALID 
4 0 0,361 TIDAK VALID 
5 0,269 0,361 TIDAK VALID 
6 0,484 0,361 VALID 
7 0,125 0,361 TIDAK VALID 
8 0,425 0,361 VALID 
9 0,579 0,361 VALID 
10 0,610 0,361  VALID 
11 0,615 0,361  VALID 
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12 0,389 0,361  VALID 
13 0,319 0,361 TIDAK VALID 
14 0,507 0,361  VALID 
15 0,625 0,361  VALID 
16 0,265 0,361 TIDAK VALID 
17 0,255 0,361 TIDAK VALID 
18 0,291 0,361 TIDAK VALID 
19 0,369 0,361  VALID 
20 0,429 0,361  VALID 
21 0,181 0,361 TIDAK VALID 
22 0,368 0,361  VALID 
23 0,464 0,361  VALID 
24 0,556 0,361  VALID 
25 0,484 0,361  VALID 
26 0,244 0,361 TIDAK VALID 
27 0 0,361 TIDAK VALID 
28 0,385 0,361  VALID 
29 0,168 0,361 TIDAK VALID 
30 0,572 0,361  VALID 
 
Perhitungan uji coba reliabilitas Persepsi Tentang Jilbab 
1. mencari varians butir soal 
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 ∑   
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 = 0,312 
∑  
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 ∑  
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              ∑  
  0,596 
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 ∑  
  0,343 
 ∑  
  0,446 
 ∑   
  0,36 
 ∑   
  =0,315 
 ∑   
  0,182 
 ∑   
  0,249 
 ∑   
  0,09 
 ∑   
  0,343 
 ∑   
 =0,246 
∑   
  =0,293    
 ∑   
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 ∑   
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 =0,116 
∑   
  =0     
 ∑   
  0,032 
 ∑   
  0,3489 
 ∑   
  0,246
 
2.  Mencari jumlah varians butir 
∑  
  6,738 
3. Mencari varians total 
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4. dimasukkan ke dalam rumus Alpha    
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         0,361 →     >         
      > 0,361  maka disimpulkan bahwa angket persepsi tentang jilbab reliabel 
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DATA UJI COBA MOTIVASI BERJILBAB 
Resp 
Nomor Butir (X)                                     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
A 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 1 1 4 
B 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 2 
C 2 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 
D 2 2 3 3 4 4 4 4 2 2 3 4 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 
E 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 1 2 3 4 4 4 4 1 1 4 
F 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 4 2 4 4 4 3 3 2 2 2 3 
G 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 
H 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 
I 3 2 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 1 3 4 4 4 4 
J 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 4 1 3 4 
K 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 
L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 4 1 3 4 
M 4 4 4 3 1 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 1 4 1 1 4 
N 2 4 4 4 1 1 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 1 4 4 
O 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
P 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 
Q 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 
R 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 
S 2 2 2 3 2 4 4 2 1 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 
T 3 3 3 3 1 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 2 4 2 4 4 
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U 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 
V 2 2 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 1 4 
W 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 1 4 
X 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 
Y 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 
Z 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 
AA 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 
AB 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 2 4 
AC 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 
AD 3 2 2 3 1 3 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 2 1 4 
Jumlah 97 102 105 98 104 112 111 107 90 86 114 119 101 101 101 112 87 100 114 78 74 116 
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                Total 
(Y) Y² 23 24 25 26 27 28 29 30 
4 4 2 2 1 4 4 4 100 10000 
4 4 1 2 1 4 4 4 101 10201 
4 4 1 3 1 4 3 3 95 9025 
4 4 1 3 1 4 3 3 91 8281 
4 4 1 4 1 4 4 3 95 9025 
3 3 2 2 2 3 3 4 80 6400 
4 4 3 3 4 4 4 4 107 11449 
4 4 1 4 1 4 4 4 108 11664 
4 4 1 4 1 4 4 4 100 10000 
4 4 4 4 2 4 4 4 105 11025 
4 4 1 2 1 4 4 4 103 10609 
4 4 4 4 4 4 4 4 107 11449 
4 4 1 4 1 4 4 4 96 9216 
4 4 2 1 1 4 4 3 92 8464 
4 4 2 2 2 4 4 3 100 10000 
4 4 1 4 1 4 4 4 109 11881 
4 4 1 4 2 4 4 4 109 11881 
4 4 1 2 1 4 4 4 103 10609 
4 4 1 2 1 4 4 4 87 7569 
4 4 3 4 3 4 2 4 97 9409 
4 4 1 3 1 4 4 4 101 10201 
4 4 3 2 2 3 3 4 97 9409 
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4 4 3 4 3 4 4 4 105 11025 
4 4 1 4 2 4 4 2 103 10609 
4 4 1 4 2 4 4 4 106 11236 
4 4 1 4 1 4 4 4 104 10816 
4 4 1 4 2 4 3 4 106 11236 
4 4 1 4 1 4 2 4 104 10816 
4 4 3 4 3 4 4 4 113 12769 
4 4 2 2 2 4 3 4 81 6561 
119 119 51 95 51 118 110 113 3005 302835 
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Perhitungan Uji Coba Validitas Motivasi Berjilbab 
Butir  nomor  1 
Responden X X² Y Y² XY 
A 4 16 100 10000 400 
B 4 16 101 10201 404 
C 2 4 95 9025 190 
D 2 4 91 8281 182 
E 4 16 95 9025 380 
F 2 4 80 6400 160 
G 4 16 107 11449 428 
H 4 16 108 11664 432 
I 3 9 100 10000 300 
J 4 16 105 11025 420 
K 4 16 103 10609 412 
L 4 16 107 11449 428 
M 4 16 96 9216 384 
N 2 4 92 8464 184 
O 2 4 100 10000 200 
P 4 16 109 11881 436 
Q 3 9 109 11881 327 
R 4 16 103 10609 412 
S 2 4 87 7569 174 
T 3 9 97 9409 291 
U 3 9 101 10201 303 
V 2 4 97 9409 194 
W 3 9 105 11025 315 
X 3 9 103 10609 309 
Y 4 16 106 11236 424 
Z 4 16 104 10816 416 
AA 2 4 106 11236 212 
AB 4 16 104 10816 416 
AC 4 16 113 12769 452 
AD 3 9 81 6561 243 
Jumlah 97 335 3005 302835 9828 
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√        
 
 
  
    
    
         
 
             
         0,361 →     >         
       > 0,361  maka butir nomor 1 Valid. 
Selanjutnya butir soal nomor 2 sampai dengan butir soal nomor 30 
digunakan prosedur yang sama seperti butir soal nomor 1, maka diperoleh nilai 
     sebagai berikut : 
Hasil Uji coba Validitas Variabel Motivasi Berjilbab 
Butir            Keterangan 
1             VALID 
2             VALID 
3             VALID 
4             TIDAK VALID 
5             VALID 
6             VALID 
7             VALID 
8             VALID 
9             VALID 
10             TIDAK VALID 
11             VALID 
12             TIDAK VALID 
13             VALID 
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14             TIDAK VALID 
15             TIDAK VALID 
16             VALID 
17              TIDAK VALID 
18             TIDAK VALID 
19             VALID 
20             TIDAK VALID 
21              TIDAK VALID 
22             TIDAK VALID 
23             VALID 
24             VALID 
25             TIDAK VALID 
26             VALID 
27             TIDAK VALID 
28             VALID 
29             TIDAK VALID 
30              TIDAK VALID 
 
Perhitungan uji coba reliabilitas 
1. mencari varians butir soal 
 ∑  
  
∑   
 ∑   
 
 
 
 ∑  
  
    
     
  
  
 = 
    
    
  
  
 = 0,712
∑  
  0,773 
 ∑  
  0,517 
 ∑  
  0,329 
 ∑  
  1,116 
 ∑  
  =0,462    
 ∑  
  0,410
∑  
  0,579  ∑  
  1,000 
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 ∑   
  0,462 
 ∑   
  =0,160 
 ∑   
  0,032 
 ∑   
  0,899 
 ∑   
  0,966 
 ∑   
  0,832 
 ∑   
 = 1,182 
∑   
  =0,490    
 ∑   
  0,822 
 ∑   
  0,227 
 ∑   
  1,640 
 ∑   
  1,716 
 ∑   
  =0,246 
 ∑   
  0,182 
 ∑   
  0,032 
 ∑   
  0,032 
 ∑   
  0,943 
 ∑   
 =0,939 
∑   
  =0,810     
 ∑   
  0,062 
 ∑   
  0,356 
 ∑   
  0,246 
 
2.  Mencari jumlah varians butir 
∑  
  19,928 
3. Mencari varians total 
 ∑  
  
∑   
 ∑   
 
 
 
 ∑  
  
       
       
  
  
 = 
                
  
 =
       
  
 = 61,139 
4. dimasukkan ke dalam rumus Alpha    
   =(
 
     
) (  
∑  
 
  
 )   
   =(
  
      
) (  
      
      
)    
   =(
  
  
)            
   =(
  
  
)         
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   =       
         0,361 →     >         
      > 0,361  maka disimpulkan bahwa angket persepsi tentang jilbab reliabel
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ANGKET PERSEPSI TENTANG JILBAB 
I. PETUNJUK 
1. Mohon diisi identitas responden pada tempat yang sudah disediakan 
2. Perhatikan dan cermati setiap pernyataan sebelum anda memilih 
3. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada 
jawaban yang tersedia sesuai dengan hati Anda 
4. Setiap jawaban anda adalah benar semua, sehingga jangan terpengaruh 
dengan jawaban teman anda 
5. Jangan ragu-ragu dalam memilih jawaban, karena tidak akan mempengaruhi 
nilai anda dalam mata pelajaran apapun 
6. Dimohon untuk mengisi seluruh pernyataan dengan sikap jujur 
II. IDENTITAS RESPONDEN 
a. Nama Siswa : 
b. Kelas : 
 
1. Saya . . . bahwa cara berjilbab yang baik adalah dengan menutupi kepala 
hingga bagian dada 
a. Mengetahui  b.Kurang mengetahui  c. Tidak mengetahui 
2. Sebaiknya wanita muslimah memakai jilbab ketika... 
a. Kapanpun dan dimanapun berada 
b. Berpergian 
c. Mengikuti pengajian saja  
3. Menurut saya hukum berjilbab bagi perempuan yang telah baligh adalah... 
a. Wajib   b.Sunnah   c. Mubah 
4. Saya ... bahwa anjuran berjilbab hanya terdapat dalam al-Qur‟an 
a. Tidak menyakini 
b. Kurang menyakini 
c. Menyakini  
5. Saya . . . dalil tentang jilbab 
a. Mengetahui  
b. Pernah mengetahui tapi lupa 
c. Tidak mengetahui  
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6. Menurut saya hukum wanita muslimah yang tidak berjilbab adalah... 
a. Berdosa  b. Kurang baik  c. Biasa saja 
7. Saya . . . isi dalil tentang jilbab 
a. Sangat memahami b. Kurang memahami  c. Tidak memahami 
8. Jika berjilbab merupakan perintah, apa yang akan anda lakukan... 
a. Selalu mengenakannya 
b. Selalu mengenakannya saat di sekolah saja 
c. Mengabaikannya 
9. Saya . . . kriteria jilbab syar‟i 
a. Mengetahui b. Kurang mengetahui  c. Tidak mengetahui 
10. Saya . . . memakai jilbab yang banyak hiasan pernak-pernik 
a. Tidak senang   b. Kurang senang c. Senang 
11. Saya . . . memakai jilbab dengan baju lengan panjang dan celana jeans 
a. Tidak senang   b. Kurang senang c. Senang 
12. Saya....jika ada perempuan yang menampakkan rambut saat berjilbab 
a. Tidak senang  b. Kurang senang  c. Senang 
13. Menurut saya jika wanita muslimah memakai jilbab . . .  terlindungi dari 
pergaulan bebas 
a. Bisa  b. Kurang bisa  c. Tidak bisa 
14. Melaksanakan Menurut saya nilai positif dari berjilbab adalah . . . 
a. perintah Allah dengan sebenar-benarnya 
b. Menunjukkan identitas sebagai muslimah 
c. Mendapat pujian dari teman 
15. Memakai jilbab membuat saya. . . dalam beraktivitas 
a. Merasa terlindungi dan nyaman  
b. Merasa agak ribet  
c. Merasa tidak nyaman 
16. Menurut saya  dengan berjilbab . . . membuat istiqomah dalam beribadah 
a. Bisa  b.Kurang bisa  c.Tidak bisa  
17. Dengan berjilbab . . . membuat pergaulan saya terbatasi antar lawan jenis 
a. Bisa   b. Kurang bisa  c. Tidak bisa 
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ANGKET MOTIVASI BERJILBAB 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
a. Nama Siswa : 
b. Kelas : 
II. PETUNJUK 
1. Mohon diisi identitas responden pada tempat yang sudah disediakan 
2. Perhatikan dan cermati setiap pernyataan sebelum anda memilih 
3. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberi tanda centang (V) pada 
kolom respon Selalu (SL), Sering (SR), Kadang (KD), dan Tidak Pernah 
(TP) sesuai dengan hati Anda 
4. Setiap jawaban anda adalah benar semua, sehingga jangan terpengaruh 
dengan jawaban teman anda 
5. Jangan ragu-ragu dalam memilih jawaban, karena tidak akan 
mempengaruhi nilai anda dalam mata pelajaran apapun 
6. Dimohon untuk mengisi seluruh pernyataan, jangan ada yang kosong 
7. Jawablah dengan sikap jujur yang benar-benar sesuai dengan diri anda  
No Pernyataan Selalu  Sering  Kadang-
kadang 
Tidak 
Pernah 
1 Saya berjilbab karena kemauan saya      
2 Saya memakai jilbab karena perintah 
agama 
    
3 Saya tertarik untuk memakai jilbab      
4 Saya memakai jilbab karena peraturan 
sekolah 
    
5 Saya memakai jilbab karena ingin 
terlihat religius 
    
6 Saya memakai jilbab untuk menutupi 
aurat 
    
7 Memakai jilbab adalah kebutuhan 
seorang wanita 
    
8 Saya tetap memakai jilbab saat 
berpergian  dari rumah 
    
9 Saya merasa tidak perlu memakai 
jilbab  
    
10 Saya berjilbab karena bisa menunaikan 
perintah Allah 
    
11 Saya berjilbab ingin terlihat anggun 
dan sopan 
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12 Saya memakai jilbab agar 
mendapatkan ridho Allah 
    
13 Saya memakai jilbab agar diberi hadiah 
oleh orang tua 
    
14 Saya memakai jilbab agar diberi nilai 
yang baik oleh guru 
    
15 Saya ingin terus memakai jilbab 
meskipun lingkungan mempengaruhi 
saya untuk tidak berjilbab 
    
16 Saya memakai jilbab karena mengikuti 
idola atau artis 
    
 
Terima kasih & Selamat mengerjakan  
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Data Penelitian Persepsi Tentang Jilbab 
NO RESP 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 JUMLAH 
1 1 3 3 3 1 1 2 1 3 1 3 1 2 1 3 3 2 2 35 
2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 42 
3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 41 
4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 41 
5 5 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 45 
6 6 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 48 
7 7 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 44 
8 8 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 44 
9 9 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 46 
10 10 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 47 
11 11 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 44 
12 12 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 42 
13 13 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 48 
14 14 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 49 
15 15 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 46 
16 16 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 43 
17 17 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 42 
18 18 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 45 
19 19 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 41 
20 20 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 39 
21 21 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 3 3 3 40 
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22 22 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 44 
23 23 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 43 
24 24 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 42 
25 25 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 42 
26 26 3 3 3 2 2 3 2 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 43 
27 27 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 44 
28 28 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 43 
29 29 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 3 2 41 
30 30 2 3 3 2 2 3 1 2 2 3 1 2 2 3 3 3 2 39 
31 31 2 3 3 1 1 3 1 2 1 2 1 1 3 3 3 2 2 34 
32 32 3 3 3 2 1 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 42 
33 33 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 45 
34 34 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 43 
35 35 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 45 
36 36 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 48 
37 37 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 48 
38 38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 49 
39 39 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 48 
40 40 3 3 3 1 1 3 1 3 1 2 1 3 3 3 3 3 2 39 
41 41 3 3 3 1 1 3 1 3 1 2 1 2 3 3 3 3 2 38 
42 42 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 47 
43 43 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 46 
44 44 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 45 
45 45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
46 46 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 44 
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47 47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 48 
48 48 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 43 
49 49 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 42 
50 50 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 3 3 43 
51 51 2 3 3 2 1 2 1 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 38 
52 52 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 48 
53 53 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 48 
54 54 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 47 
55 55 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 47 
56 56 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 47 
57 57 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 42 
58 58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 50 
59 59 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 45 
60 60 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 48 
61 61 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 45 
62 62 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 2 41 
63 63 3 3 3 1 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 38 
64 64 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 1 2 2 2 1 37 
65 65 2 2 3 1 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 36 
66 66 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 44 
67 67 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 43 
68 68 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 47 
69 69 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 47 
70 70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
71 71 3 3 1 2 2 3 2 3 1 3 1 1 2 2 3 2 2 36 
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72 72 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
73 73 3 3 1 2 2 3 2 3 1 3 1 1 2 2 3 2 2 36 
74 74 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 46 
75 75 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 34 
76 76 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 42 
77 77 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 42 
78 78 3 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 43 
79 79 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 44 
80 80 3 3 3 2 2 1 2 3 2 1 1 2 3 3 3 3 3 40 
81 81 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
82 82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 48 
83 83 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 46 
84 84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 47 
85 85 3 3 3 2 1 2 1 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 40 
86 86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 47 
87 87 3 3 3 2 1 3 1 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 41 
88 88 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 45 
89 89 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 45 
90 90 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 45 
91 91 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 45 
92 92 2 3 3 1 1 3 1 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 40 
93 93 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 45 
94 94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
95 95 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 43 
96 96 3 3 3 1 2 1 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 40 
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97 97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 47 
98 98 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 44 
99 99 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 1 2 3 3 2 2 2 38 
100 100 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 45 
101 101 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 48 
102 102 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 45 
103 103 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 2 3 2 42 
104 104 3 3 3 2 2 3 2 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 44 
105 105 3 3 3 2 2 3 2 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 44 
106 106 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 48 
107 107 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 50 
108 108 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 46 
109 109 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 47 
110 110 3 3 3 2 1 3 1 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 41 
111 111 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 42 
112 112 3 3 3 2 1 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 44 
113 113 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 43 
114 114 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 43 
115 115 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 2 46 
116 116 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 43 
117 117 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 46 
118 118 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 2 45 
119 119 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 45 
120 120 2 3 3 1 1 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 41 
    347 355 348 292 259 313 252 352 285 295 185 281 341 340 351 350 322 5268 
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Data  Penelitian Motivasi Berjilbab 
RESP 
NOMOR PERNYATAAN                         
JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 3 2 2 1 3 4 4 3 3 2 4 2 4 2 2 4 45 
2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 58 
3 2 4 3 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 4 2 3 51 
4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 56 
5 4 4 4 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 56 
6 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
8 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
9 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 60 
10 4 4 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 56 
11 3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 49 
12 2 2 3 1 3 3 2 2 3 2 4 3 4 4 2 4 44 
13 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
16 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 58 
18 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 61 
19 3 3 2 1 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 49 
20 3 3 2 1 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 49 
21 2 4 3 1 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 51 
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22 2 4 3 1 1 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 49 
23 2 4 3 1 1 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 49 
24 2 4 3 1 1 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 49 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 59 
26 2 2 3 1 3 4 4 2 4 2 4 2 3 3 2 4 45 
27 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 3 2 4 4 2 4 47 
28 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 57 
29 2 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 48 
30 3 2 3 2 4 2 3 3 4 4 4 1 4 4 3 4 50 
31 4 2 2 2 4 2 4 2 3 2 3 2 4 4 2 4 46 
32 2 2 2 1 2 2 4 2 4 3 4 3 4 4 2 3 44 
33 4 2 3 1 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 52 
34 3 4 2 1 4 3 3 2 4 2 2 3 4 4 3 4 48 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 62 
36 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 59 
37 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
40 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
41 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
42 2 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 55 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 62 
44 2 3 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 55 
45 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
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47 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
48 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
49 4 3 3 1 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 54 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 63 
51 2 3 2 1 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 2 4 48 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 63 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
56 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
57 4 3 2 1 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 54 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
59 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 59 
60 4 4 4 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
62 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 4 55 
63 3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 55 
64 4 3 2 4 4 2 3 4 2 2 1 1 3 2 4 2 43 
65 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 36 
66 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 59 
67 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 2 4 52 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
70 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 59 
71 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 57 
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72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
73 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 57 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
75 2 4 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 39 
76 2 4 2 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 3 4 4 53 
77 4 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 58 
78 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 59 
79 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 56 
80 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 51 
81 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 59 
82 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 58 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 61 
84 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 62 
85 2 2 2 2 4 2 2 3 4 2 4 2 4 4 2 4 45 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
87 2 4 2 2 3 2 2 2 4 2 4 2 4 4 2 4 45 
88 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
89 4 4 2 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 56 
90 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
91 4 4 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
92 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
93 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 53 
94 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
95 3 3 3 1 2 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 51 
96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 62 
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97 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 60 
98 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 58 
99 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 38 
100 4 3 4 1 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 56 
101 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
102 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 62 
103 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 62 
104 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 58 
105 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 58 
106 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
107 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
108 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
109 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 59 
110 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 55 
111 3 4 2 4 4 4 3 2 4 2 4 3 4 4 3 4 54 
112 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
113 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 49 
114 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 2 4 55 
115 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 58 
116 2 2 2 1 4 2 2 2 4 2 4 2 4 4 2 4 43 
117 4 4 4 1 4 2 3 2 3 2 4 2 4 4 2 4 49 
118 2 2 2 1 4 2 3 2 3 2 4 2 4 4 2 4 43 
119 2 2 2 1 4 2 3 2 3 2 4 2 4 4 2 4 43 
120 4 3 3 1 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 53 
  405 425 396 339 431 430 405 375 453 405 467 412 472 467 384 466 6732 
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Perhitungan analisis unit  
a. Persepsi tentang jilbab 
Diperoleh data persepsi tentang jilbab dengan hasilnya sebagai berikut: 
1) Skor Tertinggi = 51 
2) Skor Terendah = 35 
3) Rentang Data (R) = nilai terbesar - nilai terkecil 
= 51 – 35 = 16 
4) Jumlah Kelas Interval ditentukan k = 6 
5) Panjang Interval (p)  = 
 
 
 = 
  
 
 = 2,67 (ditentukan p = 3) 
Tabel Penolong Menghitung Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi 
Persepsi tentang jilbab 
NO Interval Fi Xi fi*Xi Xi-X  (Xi-X )
2
 fi(Xi-X )2 
1 35-37 5 36 180 -8,16 66,5856 332,928 
2 38-40 12 39 468 -5,16 26,6256 319,507 
3 41-43 33 42 1386 -2,16 4,6656 153,965 
4 44-46 36 45 1620 0,84 0,7056 25,4016 
5 47-49 25 48 1200 3,84 14,7456 368,64 
6 50-52 7 51 357 6,84 46,7856 327,499 
∑ 118   5211   160,114 1527,94 
 
1) Mean 
   
∑    
∑   
 = 
    
   
 = 44,16 
2) Median 
       
 
 
   
 
  =         
 
 
       
  
  =           = 44,25 
3) Modus  
      (   
     
) =        (  
    
) = 43,5 + 0,64 = 44,14 
4) Standar Deviasi 
S = √
        ̅   
     
 = √
       
       
 =√       = 3,61 
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b. Motivasi berjilbab 
Diperoleh data persepsi tentang jilbab dengan hasilnya sebagai berikut: 
1) Skor Tertinggi = 64 
2) Skor Terendah = 36 
3) Rentang Data  (R) = nilai terbesar - nilai terkecil 
= 64 – 36 = 28 
4) Jumlah Kelas Interval ditentukan k = 6 
5) Panjang Interval (p)  = 
 
 
 = 
  
 
 = 4,67 (ditentukan p = 5) 
 
Tabel Penolong Menghitung Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi 
Motivasi Berjilbab 
NO 
Interval fi Xi fi*Xi Xi-X  (Xi-X )2 
fi(Xi-
X )2 
1 36-40 2 38 76 -18,22 331,968 663,937 
2 41-45 10 43 430 -13,22 174,768 1747,68 
3 46-50 13 48 624 -8,22 67,5684 878,389 
4 51-55 18 53 954 -3,22 10,3684 186,631 
5 56-60 35 58 2030 1,78 3,1684 110,894 
6 61-65 40 63 2520 6,78 45,9684 1838,74 
∑ 118   6634   633,81 5426,27 
 
1) Mean 
   
∑    
 
 = 
    
   
 = 56,22 
2) Median 
       
 
 
   
 
  =         
 
 
       
  
  =           = 57,79 
3) Modus  
      (   
     
) =       (  
    
) = 60,5 + 0,56 = 61,06 
4) Standar Deviasi 
S = √
        ̅   
     
 = √
       
       
 =√       = 6,81 
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